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Fiqih merupakan ilmu untuk mengetahui sesuatu dan memahami hukum-
hukum shara’ yang bersifat amaliyah yang dikaji dari dalil-dalil yang terperinci. 
Mengenai pembahasan fiqih. Wahbah al-Zuhaili> mengatakan ada dua pembagian 
bidang, yaitu fiqih ibadah dan fiqih muamalah. Fiqih ibadah, yakni mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhannya sedangkan fiqih muamalah, yakni 
pembahasannya mencakup seluruh bidang fiqih selain masalah ubudiyah. Fiqih
ibadah merupakan suatu amal ibadah yang mencakup ketentuan-ketentuan 
hukum yang berkaitan dengan penghambaan seorang mukalaf kepada Allah 
sebagai Tuhannya. Salah satu dari bagian fiqih ibadah adalah haji dan umrah.
Mengenai ibadah haji dan umrah, Ima>m Sha>fii> dan Ima>m Hanabilah 
berpendapat bahwa kewajiban haji seperti kewajiban umrah, hanya sekali seumur 
hidup. Jika seseorang melaksanakan berulangkali maka ibadah yang kedua dan 
seterusnya dipandang sebagai ibadah sunnah. Seiring berkembangnya zaman, 
saat ini ibadah umrah sangat digandrungi oleh masyarakat, terutama masyarakat 
Indonesia. Melonjaknya peminat umrah dikarenakan beberapa sebab, diantaranya 
antrian panjang dari ibadah haji. Dan fenomena yang terjadi sekarang banyak 
masyarakat yang lebih melaksanakan ibadah umrah (sunnah) dengan 
menangguhkan perkara yang wajib, semisal menuntut ilmu. 
Terkait dengan fenomena tersebut, al-Ghazali mengkritik bahwa orang-
orang yang lebih antusias menjalankan umrah sunnah berulang-ulang daripada 
memenuhi kewajiban menuntut ilmu sama halnya dengan mengabaikan skala 
prioritas dalam ibadah. Dalam perspektif fiqih, Yusuf Qard}a>wi> memperkenalkan 
fiqih prioritas (Fiqih Awlawiya>t), yaitu mendahulukan ibadah yang lebih 
diprioritaskan dan mendatangkan mas}lahat (kebaikan) serta menolak mafsadah 
(kerusakan), salah satunya adalah mendahulukan yang wajib daripada yang 
sunnah.
Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana pandangan Elit NU Surabaya 
melihat fenomena antara ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu. Fiqih 
Awlawiya>t digunakan untuk menganalisis tentang fenomena tersebut. Penelitian 
ini merupakan penelitian field research, sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-
analitis dan menggunakan pendekatan normatif-historis-sosiologis. Adapun 
pengumpulan data primer dengan melakukan survey research dengan cara 
mengumpulkan data langsung dari objek penelitian, dan data sekunder dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data-data yang masih ada kaitannya dengan masalah 
ini, semisal data melalui buku refrensi, artikel, koran, 
Dari penelitian ini, dihasilkan kesimpulan bahwa kebanyakan dari 
masyarakat memilih untuk mendahulukan ibadah umrah (sunnah) disebabkan 
karena mayoritas masyarakat lebih mengedapankan lifestyle. Sedangkan para 
Elit NU Surabaya lebih memprioritaskan menuntut ilmu, karena dengan ilmu 
seseorang dapat membedakan haram-halal, baik-buruk, dan dengan ilmu 
seseorang akan dihormati masyarakat dan dimuliakan oleh Allah SWT.    
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A. Latar Belakang Masalah
Fiqih merupakan suatu ilmu untuk mengetahui dan memahami hukum-
hukum shara’ yang bersifat amaliyah yang dikaji dari dalil-dalil yang 
terperinci.1Mengenai pembahasan fiqih, Wahbah al-Zuhaili> mengatakan ada dua 
pembagian bidang, yaitu fiqih ibadah, yakni yang mengatur hubungan manusia 
dengan Tuhannya. Dan fiqih muamalah, yakni pembahasannya mencakup seluruh 
bidang fiqih selain masalah ubudiyah.2
Fiqih ibadah merupakan suatu ibadah yang mencakup ketentuan-
ketentuan hukum yang berkaitan dengan penghambaan seorang mukalaf kepada 
Allah sebagai Tuhannya.3Tujuan dishari‘atkan ketentuan-ketentuan hukum 
tentang peribadatan adalah dalam rangka memelihara aspek keagamaan, yakni 
untuk memenuhi salah satu dari tuntutan kepercayaan teologis.4
Salah satu bagian dari fiqih ibadah adalah haji dan umrah. Umat Isla>m
meyakini bahwa ibadah haji merupakan ibadah fard}u yang wajib dilakukan 
dengan ketentuan sharat memiliki kemampuan (istit}a>’ah).5 Adapun pengertian 
ibadah umrah adalah suatu ibadah yang dilakukan secara sengaja ke Baitullah  
untuk melakukan ibadah t}awa>f dan sa’i>. Hukum ibadah umrah menurut ahli fiqih
                                                          
1Dede Rosada, Hukum Isla>m dan Pranata sosial, Dirasah Isla>miyah III (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, cet. 3, 1995), 4.
2Wahbah Zuhaili>, al-Fiqihal-Isla>mi>> wa Adilatuhu (Dar al- Fikr, jilid I, 1984), 15.
3Mus}t}afa Ah}mad Zarqa, al-Madhkal al-Fiqihal-Isla>mi>> (Damaskus: Dar al-Fikr, jilid I, 1968), 55.
4Dede Rosada, Hukum Isla>m dan Pranata sosial, Dirasah Isla>miyah III ... 65. 
5Ah}mad Jumadi,“Memahami Istilah dalam Perspektif Ibadah Haji”, dalam 
http://www.waspadamedan.com (15 Januari 2013).
































dari madhab Sha>fi’i> dan Ha>nabilah, adalah wajib sebagaimana halnya ibadah haji, 
karena kedua ibadah tersebut diperintahkan Allah SWT untuk disempurnakan 
seperti yang ditegaskan dalam surat al-Baqarah [2]: 196.6
 ِﻪﱠِﻠﻟ َةَﺮْﻤُﻌْﻟاَو ﱠﺞَْﳊا اﻮﱡَِﲤأَو..........)١٩٦(  
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.............”.7
Mengenai ibadah haji dan umrah, Ima>m Sha>fi’i> dan Ima>m Ha>nabilah 
berpendapat bahwa kewajiban umrah seperti kewajiban haji, hanya sekali seumur 
hidup. Jika seseorang melaksanakan berulang kali maka ibadah yang kedua dan 
seterusnya dipandang sebagai ibadah umrah sunnah, bukan lagi sebagai ibadah 
wajib.8
Ibadah umrah merupakan ibadah yang dianjurkan oleh Allah, ibadah 
umrah hanya diwajibkan sekali dalam seumur hidup.9 Dari kebanyakan mereka 
dalam melaksanakan ibadah umrah tidak hanya sekali dalam setahun, melainkan 
dalam setahun bisa dilakukan berulang kali. Sehingga ibadah umrah yang 
dilakukan bukan lagi berhukum sunnah muakkad ataupun wajib, melainkan 
sunnah.
Seiring berjalanya waktu, saat ini ibadah umrah sangat di gandrungi oleh 
masyarakat, terutama masyarakat Indonesia. Melonjaknya peminat umrah
                                                          
6Rahmat Ritonga dan Zainuddin, Fiqih Ibadah  (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 210.
7 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 31
8Ibid., 210... bersumber dari Ibn Qudamah, al- Mughni > (Maktabah al-Riyadh al-Hadis, jilid III, tt), 
226.
9Zainudin bin Abd al-Aziz al-Malibari, Fath al-Muin, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr), 280.
































disebabkan karena antrian panjang dari ibadah haji.10 Sehingga banyak dari 
masyarakat yang lebih memilih melaksanakan ibadah umrah,disebabkan karena 
beberapa hal diantaranya, ibadah umrah terkesan lebih mudah, praktis, tanpa 
menunggu antrian panjang dan bisa dilakukan kapan saja tanpa harus menunggu 
bulan Dzulhijjah. Namun yang patut kita pertanyakan kembali adalah mengapa 
peningkatan secara kuantitatif itu tidak berbanding lurus dengan peningkatan 
kualitatif. 
Dalam persoalan ini, ada fenomena yang menarik untuk diteliti lebih 
mendalam lagi. Seiring semakin banyaknya masyarakat yang melaksanakan 
ibadah umrah lebih dari sekali, sampai pada akhirnya menangguhkan kewajiban 
pokok di atas ibadah sunnah, semisal menuntut ilmu. Ilmu dan ibadah umrah 
merupakan amal yang memiliki dampak positif dalam jiwa seseorang. Akan 
tetapi kedua amal tersebut ada yang lebih memiliki dampak positif dalam jiwa 
dan kehidupan seseorang.
Pembahasan tentang ilmu, d ikalangan fuqoha>’ terdapat beberapa 
pendapat. Salah satunya dalam kitab ih}ya>’ ‘Ulu>mudin Ima>m Ghozali 
mengatakan, ilmu sangat penting dalam kehidupan kita, dengan ilmu ibadah 
seseorang akan diterima oleh Allah, dengan ilmu kita mengerti mana yang haq 
dan mana yang bat}il, dan dengan  ilmu pula seseorang bisa menjadi mulia serta 
memiliki derajat yang luhur.11
                                                          
10Eko Widianto,“Peserta Umrah Melonjak dua kali selama Ramad}a>n”, dalam 
http://www.tempo.co/read/news (15 Januari 2013).
11Ima>m Ghozali, Ih}ya>’ Ulu>mudi>n  (Mesir: Dar- ih}ya>’ al-kutub al-a’rabiyah, tt), 8.
































Terkait dengan fenomena tersebut, al-Ghazali mengkritik bahwa orang-
orang yang antusias menjalankan umrah lebih dari sekali secara  berulang-ulang 
daripada memenuhi kewajiban menuntut ilmu sama halnya dengan mengabaikan 
skala prioritas dalam ibadah.12 Dalam perspektif fiqih, Yusuf Qard}a>wi> 
memperkenalkan fiqih prioritas (FiqihAwlawiya>t), yaitu mendahulukan ibadah 
yang lebih diprioritaskan dan mendatangkan mas}lah}at (kebaikan) serta menolak 
mafsadah (kerusakan), salah satunya adalah mendahulukan yang wajib daripada 
yang sunnah.
Dalam hal ini, penulis melihat fenomena tersebut mengabaikan skala 
prioritas. Ketika ibadah sunnah didahulukan di atas kewajiban pokok,maka ada 
nilai kewajiban yang ditinggalkan yaitu, menuntut ilmu. Dalam menuntut ilmu 
atau proses pengajaran kita mengenal dengan kedisiplinan, ketika skala prioritas 
yang sunnah didahulukan atas skala yang wajib maka ada nilai kedisiplinan yang 
ditangguhkan. Sehingga  kita akan melihat ada ketidakoptimalan dalam proses 
menuntut ilmu, dimana nilai kedisiplinan di kalangan masyarakat mulai terkikis.
Dari sini tampak sekali ada sebuah tindakan mengabaikan kewajiban pokok di 
atas ibadah sunnah yang kurang sesuai dengan fiqih prioritas dalam hukum Isla>m.
Melihat fenomena ini, maka penulis semakin tertarik untuk menganalisis 
lebih lanjut tentang prioritas antara ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut 
ilmu di kalangan masyarakat. Dalam penelitian ini, penulis memilih subjek 
penelitian yang akan  dijadikan sumber data primer dan analisa, yaitu Elit NU 
(Nahd}atul Ulama>’). Dengan alasan bahwa NU merupakan organisasi sosial 
                                                          
12Gugun El-Guyanie, Isla>m Madhab Cinta; Haji Menuju Transformasi Kebangsaan (Yogyakarta: 
Kutub Wacana, 2008), 162.
































keagamaan terbesar dan mayoritas masyarakat muslim Indonesia berkiblat pada 
ajaran NU. 
NU mendasarkan paham keagamaannya kepada sumber ajaran Isla>m; al-
Qur’an, al-Sunnah, al-ijma>’ (kesepakatan para sahabat dan ulama>’) dan al-qiya>s
(analogi). Dalam memahami dan menafsirkan Isla>m dan sumbernya tersebut, NU 
mengikuti paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah dan menggunakan jalan (manha>j) 
pendekatan madhab:
1. Dalam bidang akidah, NU mengikuti paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah
yang dipelopori oleh Ima>m Abu al-Hasan al-Ash’ari dan Ima>m Abu 
Mansu>r al-Maturi>di>.
2. Dalam bidang fiqih, NU mengikuti jalan pendekatan madhab salah satu 
dari madhab Ima>m Abu H}anifah, Ima>m Ma>lik bin Anas, Ima>m 
Muhammad bin Idris al-Sha>fii> dan Ima>m Ahmad bin Hanbal.
3. Dalam bidang tasawuf, NU mengikuti antara Ima>m Junaidi al-Baghdadi 
dan Ima>m al-Ghazali, serta ima>m-ima>m lain.13
Dan tujuan dari berdirinya NU adalah memperjuangkan berlakunya ajaran 
Isla>m yang berhaluan Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah dan menganut empat madhab 
fiqih di tengah kehidupan dalam naungan negara kesatuan Republik Indonesia 
yang berasaskan Pancasila. Dalam merealisasikan tujuannya, NU melakukan 
                                                          
13Dalam pandangan KH. Hasyim Asy’ari corak keIsla>man masyarakat di seantero Jawa pada 
masa lalu, sebelum terjadinya penyimpangan, adalah sama: yakni menganut sistem madhab. 
Dalam hal fiqih mengikuti madhab Ima>m Muhammad bin Idris, dalam hal us}u>l  al-di>n (akidah) 
mengikuti Ima>m Abu al-Hasan al-Asy’ari dan dalam hal tasawuf mengikuti al-Ima>m al-Ghazali 
dan al-Ima>m Abu al-Hasan al-Sha>dzili. Lihat; Hasyim Asy’ari, “Risalah Ahl al-Sunnah wa al-
Jama>ah” dalam Irsha>d al-Sa>ri fi Jam’i Mus}annafa>t al-Shaikh Ha>shim Ash’ari, (Jombang: 
Maktabah al-Turath al-Isla>mi>, 1418 H), 9.
































berbagai upaya di beberapa bidang yaitu, bidang keagamaan, bidang pendidikan, 
bidang sosial dan bidang ekonomi.14
Maka dari uraian teori dan fakta tersebut, penulis merasa tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut mengenai praktek keagamaan;prioritas antara melaksanakan
ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu perspektif fiqihawlawiya>t
dalam pandangan Elite NU Surabaya yang dianggap dapat memberikan 
sumbangsih terhadap fiqih awlawiya>t terkait dengan fenomena tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari persoalan utama tersebut, maka muncul sebuah rumusan 
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Elit NU Surabaya mengenai fiqih awlawiya>t
antara ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu?
2. Bagaimana teori fiqih awlawiya>t   ibadah umrah lebih dari sekali dan 
menuntut ilmu ?
C. Tujuan Penulisan
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini 
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana sikap serta pandangan 
Elite NU Surabaya mengenai fiqih awlawiya>t antara ibadah umrah lebih 
dari sekali dan menuntut ilmu.
                                                          
14Ensiklopedi Isla>m, vol. 5, ed. Armando Nina M, et al. (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,  2005), 
162.
































2. Untuk menganalisis dan mengklarifikasi apakah fenomena yang 
dilakukan masyarakat dalam  praktek keagamaan antara ibadah umrah 
lebih dari sekalidengan kewajiban menuntut ilmu sesuai dengan teori 
fiqih awlawiya>t dalam hukum Isla>m.
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut:
1. Secara teoritis 
a. Menjadi salah satu sumber yang diharapkan serta dapat 
memperkaya kh}azanah keilmuan dalam pengembangan fiqih
awlawiya>t.
b. Untuk memperluas pengetahuan dan sebagai alat pengembangan 
ilmu pengetahuan dalam bidang fiqih awlawiya>t.
c. Untuk menjadikan pandangan Elite NU Surabaya sebagai 
konsideran bagi masyarakat dalam menyikapi persoalan mengenai 
fiqih awlawiya>t antara ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut 
ilmu.
d. Untuk memberikan kontribusi keilmuan bagi program pascasarjana 
pada umumnya dan bagi penulis khususnya.
2. Secara praktis
Dapat menjadikan sumber wacana bagi setiap pembaca sehingga dapat 
memberikan masukan dan wawasan terkait dengan fiqih awlawiya>t.


































Apabila memperhatikan  kehidupan  kita  dari   berbagai sisinya  baik dari 
segi material maupun spiritual, dari segi pemikiran, pendidikan, sosial, ekonomi,  
politik ataupun  yang  lainnya maka  kita  akan menemukan bahwa timbangan 
prioritas pada umat sudah tidak seimbang lagi.15 Maka hadirnya fiqih awlawiya>t  
diharapkan dapat menjadi solusi dari problematika masyarakat saat ini.  
Pada saat ini banyak kita jumpai fenomena yang terjadi di masyarakat 
dimana peran fiqih awlawiya>t dikesampingkan. Semisal, banyak orang yang 
memilih melaksanakan ibadah haji yang kedua, ketiga dan ke sekian sedangkan 
di kanan kiri masih banyak orang yang kehidupannya jauh dari kesejahteraan. 
Selain fenomena tersebut ada fenomena yang menarik untuk diteliti lebih lanjut 
lagi, yakni praktek keagamaan prioritas antara ibadah umrah lebih dari sekali dan 
menuntut ilmu. Menurut hemat penulis fenomena tersebut saat ini sangat 
fenomenal di kalangkan masyarakat; pelajar pada khususnya. 
Dari fenomena tersebut, dapat kita lihat dengan kaca mata fiqihawlawiya>t
Yusuf Qard}a>wi>, dimana kita harus mendahulukan ibadah yang lebih 
diprioritaskan dan mendatangkan mas}lah}ah serta menolak mafsadah, salah 
satunya mendahulukan yang wajib daripada yang sunnah.16
Salah satu gagasan yang dimunculkan oleh Yusuf Qard}a>wi> di dalam 
fiqihawlawiya>t adalah kepentingan umat Isla>m (kesejahteraan) lebih utama 
daripada melakukan haji sunnah. Dalam konteks fiqih awlawiya>t yang 
                                                          
15Yusuf Qard}a>wi>, Fiqih Prioritas (Jakarta: Rabbani Press, 1996), 157
16Gugun El-Guyanie, Isla>m Madhab Cinta; Haji Menuju Trasnformasi Kebangsaan... 162.
































dipaparkan Yusuf Qard}a>wi> yakni mengenai menyelamatkan Bosnia lebih 
didahulukan daripada melaksanakan ibadah sunnah.17
Yusuf Qard}a>wi> memaknai fiqih awlawiya>t ialah dengan meletakkan 
sesuatu pada tempatnya (secara adil). Segala jenis hukum ahkam, amal dan nilai-
nilai yang terikat dalam Isla>m terikat dengan fiqih awlawiya>t maka harus 
didasarkan pada suatu prinsip mengutamakan diatas prinsip yang lain. Dengan 
kata lain hendaklah menempatkan suatu perkara di tempat yang berimbang, agar 
tidak terjadi timpang tindih antara perkara yang lebih wajib didahulukan dengan 
perkara yang sunnah.18
Begitu juga dengan fenomena yang sedang marak dilakukan di kalangan 
masyarakat; pelajar pada khususnya. Dimana sebagian pelajar yang 
mengesampingkan kewajiban menuntut ilmu untuk melaksanakan ibadah umrah 
sunnah. Dari praktek keagamaan tersebut kita dapat melihat ada nilai yang 
ditangguhkan yakni, kedisiplinan dalam dunia pendidikan yang akan 
menimbulkan berbagai mafsadah dalam proses menuntut ilmu. Semisal, proses 
pembelajaran tidak berjalan optimal, regulasi yang telah ditetapkan institusi bisa 
dikompromikan dengan dalih ibadah umrah sunnah adalah ibadah yang mulia.
Dalam konteks fiqihawlawiya>t, Yusuf Qard}a>wi> menegaskan bahwa 
mengutamakan kepentingan umat; semisal menyelamatkan kemiskinan untuk 
kesejahteraan, dan mengoptimalkan proses menuntut ilmu lebih utama daripada 
melakukan ibadah sunnah. Dan ini merupakan langkah yang tepat untuk 
                                                          
17Yusuf Qard}a>wi>, fi Fiqih al-Awlawiya>t (Cairo: Maktabah Wahbah, cet 2, 1994), 17.
18Fikir Syafiq Zulakifli, “Fiqih awlawiya>t  dalam gerakan dakwah oleh prof. Madya DR. Mohd. 
Nor Manuty“, dalam  http://www. fiqih awlawiya>t.net (18 Januari 2013).
































kesalehan individual maupun sosial. Sehingga dapat dikatakan fiqih awlawiya>t
adalah sebuah corak fiqih yang bercirikan kontekstual yang selalu 
mempertimbangkan aspek-aspek kemas}lah}atan manusia sesuai dengan isyarat-
isyarat maqa>sid al-Qur’an dan H}adi>th.19
2.Ibadah Umrah
Secara definitif, umrah dalam bahasa:ةرﻣﻋ yang berarti berkunjung atau 
berziarah dan salah satu kegiatan ibadah dalam agama Isla>m yang dianjurkan 
bagi setiap kaum muslim yang mampu.20 Ibadah ini hampir mirip dengan ibadah 
haji. Letak perbedaan antara ibadah haji dan umrah pada ritual wuqu>f di padang 
Arofah. Selain itu, umrah dapat dilaksanakan sewaktu-waktu (setiap hari, bulan, 
atau tahun selain tanggal 10 Dzulhijjah dan hari Tasyrik).21
Pelaksanaan ibadah umrah bisa dilakukan sewaktu-waktu, jika 
dilaksanakan pada bulan Ramad}a>n lebih utama daripada bulan-bulan lainnya. 
Mengenai hal ini, Rasulullah SAW bersabda:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺮْﺼَﻧ ُﻦْﺑ ﱟﻲِﻠَﻋﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ َﺪَْﲪَأ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﱡﳛ ُﻞِﻴﺋَاﺮْﺳِإ ْﻦَﻋ ِﰊَأ َﻖَﺤْﺳِإ ْﻦَﻋ ِدَﻮْﺳَْﻷا
 ِﻦْﺑ َﺪِﻳَﺰﻳ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ﱢُمأ ٍﻞِﻘْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ﱢُمأ ٍﻞِﻘْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َو َﻢﱠﻠَﺳ َلَﺎﻗ ٌةَﺮْﻤُﻋ ِﰲ
 َنﺎَﻀَﻣَر ُلِﺪْﻌَـﺗ ًﺔﱠﺠَﺣ
22
“Ber-umrah di bulan Ramad}a>n, (pahalanya) menyamai ibadah haji”.23
                                                          
19Yusuf Qard}a>wi>, fi Fiqih al-Awlawiya>t ... 18.
20Rizem Aizid, Pokok Kesalahan Umum dalam Umrah dan Haji (Yogyakarta: Diva Press,2011), 
43.
21Abu bakar  uthman bin muhammad shait }o ad-dimya>t}i, I’a>natut t}a>libi>n (Beirut: Darul fikr, 1997),  
317.
22Tirmidhiy (al), Abu> ‘I<sha> Muh}ammad bin ‘I<sha>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, Jilid II (Beirut: Da>r-Gharab 
al-Isla>miy, 1996), 264.
23Rizem Aizid, Pokok Kesalahan Umum dalam Umrah dan Haji ... 43-44.
































Sedangkan umrah menurutshara’, yakni berkunjung ke Baitullah dan 
melaksanakan t}awa>f di Ka’bah, sa’i> antara S}afa> dan Marwah setelah memakai 
ihra>m yang diambil dari mi>qa>t, dan mencukur rambut.24 Umrah sering juga 
disebut dengan haji kecil. Rasulullah SAW menganjurkan umatnya untuk 
menunaikan ibadah umrah, baik melalui sabda maupun perbuatan beliau. 
Mengenai hal ini, Rasulullah SAW bersabda:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺐَﻌْﺼُﻣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻚِﻟﺎَﻣ ُﻦْﺑ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ﱟﻲَُﲰ َﱃْﻮَﻣ ِﰊَأ ِﺮْﻜَﺑ ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ْﻦَﻋ ِﰊَأ
 ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِنﺎﱠﻤﱠﺴﻟا ْﻦَﻋ ِﰊَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﱠنَأ ﱠِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎَﻗ ُةَﺮْﻤُﻌْﻟا َﱃِإ ِةَﺮْﻤُﻌْﻟا ُةَرﺎﱠﻔَﻛ
ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑﺎَﻣ......25
“Umrah (yang sekarang) sampai umrah (berikutnya) adalah penghapus 
dosa-dosa yang terjadi di antara keduanya.” (HR. Bukhari>, Muslim, Tirmidhi>, 
Nasa>’i dan Ibnu Ma>jah).26




4.)Berihra>m dari mi>qa>t maka>>ni.
5.)Memenuhi seluruh rukun umrah.27
 Adapun rukun umrah ada lima, yaitu: 
1.) Ihra>m.
2.) T}awa>f.
                                                          
24Shaih} al-azizi al-malibari, fath}ul mu’i>n ( Beriut: Darul fikri, tt), 317.
25Ibn Ma>jah, Shuru>h} Sunan Ibn Ma>jah  (Riyadh: Bayt al-Afka>r al-Dawliyah, 2007), 1095.
26Rizem Aizid, Pokok Kesalahan Umum dalam Umrah dan Haji ... 44.
27Ibn Rusd, Bida>yatul Mujtahid Waniha>ya  (Beirut: Dar El-Aqidah, Vol 1, cet 1, 2004), 403.  

































4.) Tah}allul (memotong rambut).
5.) Tertib.
 Wajib umrah ada dua, yaitu:
1.) Berihra>m dari mi>qa>t.
2.) Menghindari dan menjauhi hal-hal yang dihara>mkan selama 
berihra>m.28
 Sunnah umrah ada delapan, yaitu:
1.) Mandi sunnah sebelum berihra>m.
2.) Sholat sunnah ihra>m sebanyak dua rakaat.
3.) Membaca talbiyah, s}alawatNabi dan do’a.
4.) Mencium haja>r aswa>d.
5.) Sholat sunnah di Maqa>m Ibra>hi>m.
6.) Sholat sunnah di Hijr Ismai>l.
7.) Berdo’a di Multazam.
8.) Minum air Zamzam.
Adapun hukum dari umrah terjadi silang pendapat, Ima>mH}>anafi> dan 
Ima>m Ma>liki mengatakan bahwa umrah itu sunnah muakkad, bukan fard}u.29
Sedangkan Sha>fi’i>, Hambali dan mayoritas Ima>m memaparkan bahwa umrah 
                                                          
28Abduracman Rochimi, Segala Hal Tentang Haji dan Umrah (Jakarta: Erlangga, tt), 26.
29Ahmad Thib Raya dan Siti Musda Mulia, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Isla>m (Jakarta: 
Prenada Media, 2003), 230.
































adalah wajib bagi orang yang mampu pulang pergi, berdasarkan firman Allah 
dalam surat al-Baqarah : 196. 30
 ِﻪﱠِﻠﻟ ََةﺮْﻤُﻌْﻟاَو ﱠﺞَْﳊا اﻮﱡَِﲤأَو.....)١٩٦(  
“Sempurnakan haji dan umrah karena Allah...”.31
3.) Menuntut Ilmu
Pada dasarnya menuntut ilmu sangat penting, karena ilmu merupakan 
cahaya dalam kehidupan kita. Ketika seseorang berilmu maka di situlah letak 
pengetahuan, orang dapat membedakan mana yang halal dan h}ara>m,32 mana yang 
bat}il dan haq. Dan dengan ilmu seseorang akan diangkat derajatnya, karena Allah 
telah menjanjikan, sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Muja>dalah 
[58]:11  :
... ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ...)١١(  
  
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.33
Dalil di atas didukung dengan H}adi>th Nabi yang menunjukkan bahwa 
menuntut ilmu adalah suatu kewajiban. Seperti H}adi>th dibawah ini :
 ُﺐََﻠﻃ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ٌﺔَﻀِْﻳﺮَﻓﻰَﻠَﻋ ﱢﻞُﻛ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ َو ٍﺔَﻤِﻠْﺴُﻣ
34
“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim dan muslimat”.
                                                          
30Muhammad Jawad Mughniyah, al-Fiqih ‘ala al-Madhahib al-khamsah ( Beirut: Dar al-Jawad,tt), 
218.
31 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 544.
32Ima>m Ghozali, Ih}ya>’ Ulu>mudi>n  ...  15.
33 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002
34Burhan al Islam al jarnuji., Ta’limul muta’alim tari>q al-ta’allum ( Sudan: Dar al-Sudaniyah lil 
utub, 2004},) 8.
































H>}adi>th tersebut menunjukkan bahwa menuntut ilmu adalah suatu 
kewajiban baik bagi muslim laki-laki maupun perempuan. Karena dengan ilmu 
ibadah seseorang dianggap sempurna. Jika seseorang melakukan amal ibadah 
sedangkan ibadah tersebut tidak didasari dengan ilmu maka ibadah tersebut sia-
sia.
F. Penulisan terdahulu
Pembahasan mengenai fiqih awlawiya>t tentang keutamaan menuntut ilmu 
lebih utama daripada melaksanakan ibadah umrah sunnah belum banyak 
ditemukan oleh penulis. Hanya saja ada beberapa tulisan seperti, artikel dan opini 
yang memaparkan tentang ibadah umrah secara garis besar mengenai pengertian, 
rukun, sharat, wajib dan sunnah dalam melaksanakan ibadah umrah, belum 
sampai menyentuh pada ranah persoalan yang terjadi di masyarakat terkait 
dengan fiqih awlawiya>t.
Adapun penulisan terdahulu yang ditemukan oleh penulis terkait dengan 
fiqih awlawiya>t mengenai ibadah yang lebih diprioritaskan dan mendatangkan 
mas}lah}ah serta menolak mafsadah, yang ditulis oleh Ah}mad Taqiyudin dalam 
judul: Haji lebih dari sekali (Analisis Fiqih awlawiya>t Yusuf Qard}a>wi> dan Sa’id 
Ramad}a>n al-But}i), dalam penulisan ini memaparkan tentang fiqih awlawiya>t
Yusuf Qard}a>wi> dan Sa’id Ramad}a>n al-But}i melihat fenomena haji lebih dari 
sekali dalam memprioritaskan menyelamatkan kemiskinan, kelaparan demi 
































terwujudnya kesejahteraan, sementara menunaikan ibadah haji berulang kali 
adalah niat kebaikan yang hanya memiliki aspek ibadah spiritual individual.35
Selanjutnya penulis menemukan disertasi mengenai FiqihAl-Aqalliyya>t
yang ditulis oleh Ah}mad Ima>m Mawardi dalam judul: FiqihAqalliyya>t:
Rekonsiderasi Maqa>sid Al-Shari>’ah tentang pemberlakuan hukum Isla>m bagi 
masyarakat minoritas muslim. Dalam penulisan ini membahas fiqihaqalliyya>t 
jenis fiqih secara khusus dibuat untuk memberikan jawaban atas permasalahan 
hukum Islam di Negara Barat dengan menggunakan maqa>sid-based Ijtiha>d. 
Dalam penulisan ini menjelaskan bahwa produk hukum yang dihasilkan dalam 
fiqih aqalliyya>t didasarkan h}ujjiyah al-Maqa>sid. Kekuatan nilai-nilai tujuan 
shara’ yaitu mendapatkan kemaslahatan dan menghilangkan kemad}aratan, 
sementara fiqih pada umumnya didasarkan pada h}ujjiyyah al-Nas}s}, kekuatan atau 
otoritas Nas}s}. Inilah yang mengantarkan fiqihaqalliyya>t menjadi fiqih geografis 
yang merupakan peralihan dari fiqih ideologis.36
Pembahasan tentang fiqih nisa>’ dalam sebuah karya ilmiah penulis belum 
menemukan secara spesifik. Hanya saja ada beberapa tesis dan disertasi yang 
membahas tentang gender. Namun dalam hal fiqihnisa>’ penulis menemukan 
referensi mengenai fiqihnisa>’ dalam judul: Menggagas fiqih pemberdayaan 
perempuan yang ditulis oleh Zaitunah Subhan. Dalam buku tersebut berisi 
tentang refleksi gagasan, gagasan fiqih perempuan, gagasan fiqih nikah, gagasan 
                                                          
35Ah}mad Taqiyudin, “Haji lebih dari sekali; Analisis Fiqih awlawiya>t Yusuf Qard}a>wi> dan Sa’id 
Ramad}a>n al-But}i” (Tesis-IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012). Abstrak.
36Ah}mad Ima>m Mawardi, “FiqihAl-Aqalliyya>t: Rekonsiderasi Maqa>sid Al-Shari>’ah tentang 
pemberlakuan hukum Isla>m bagi masyarakat minoritas muslim” (Desertasi-IAIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2009). Abstrak.
































fiqih keluarga, aktualisasi gagasan fiqih pemberdayaan, dan kampanye gagasan 
fiqih pemberdayaan. Tema-tema dalam buku ini merupakan kumpulan tulisan 
dari berbagai makalah yang disampaikan penulis (Zaitunah Subhan) dalam 
beberapa seminar, kajian diskusi dalam rangka sosialisasi atau advokasi program 
Kementrian Pemberdayaan Perempuan RI.37
FiqihI sla>m yang pada hakekatnya sangat komprehensif, demokratis, 
karena fiqihI sla>m selalu menampung atau merespons berbagai pandangan di 
dalam melihat dan memperhatikan persoalan dengan argumentasi yang 
bervariasi, ekstrim dan sebagainya. Ketika fiqih dianggap sebagai agama dengan 
keabadian makna seakan firman Tuhan tidak bisa diotak-atik, sementara fiqih 
merupakan hasil karya pemikiran intelektual muslim yang masih memiliki 
kenisbian kebenaran dan masih bisa dikembangkan. Perlu ada kemasan baru 
dalam mengakomodir realitas yang berkembang; realita harus menjadi salah satu 
dasar utama dalam memahami teks-teks agama, sehingga agama selalu 
kontekstual dan tidak hanya a-historis. Dimana perempuan tidak lagi dipandang 
sebagai makhluk yang lemah, derajatnya lebih rendah, emosional, kurang 
akalnya. Dari sinilah muncul pemikiran penulis (Zaitunah Subhan) untuk 
menggagas pemikiran fiqih pemberdayaan perempuan dalam perspektif 
kesetaraan dan keadilan gender.38
Berbeda dengan penulisan sebelumnya, penelitian ini lebih memfokuskan 
pada tinjauan fiqih awlawiya>t terhadap dua ibadah yang salah satu dari keduanya 
harus diprioritaskan, yakni antara ibadah umrah sunnah dengan menuntut ilmu. 
                                                          
37Zaitunah Subhan, Menggagas Fiqih Pemberdayaan Perempuan (Jakarta: El-Kahfi, 2008), 21.
38Ibid., 21-22.
































Dalam penelitian ini penulis memilih studi lapangan untuk menemukan sebuah 
jawaban serta argumen yang kuat dan spesifik terhadap fenomena tersebut. 
Adapun subjek dari penelitian ini adalah para Elite NU Surabaya.
G. Metode Penulisan
1. Jenis Penulisan
Dalam penulisan ini jenis penulisan yang digunakan adalah penulisan 
lapangan atau field research, yaitu penulisan di lapangan yang merupakan 
peristiwa nyata di masyarakat. Penulisan ini dilakukan dalam situasi alamiah, 
akan tetapi didahului oleh campur tangan dari penulis.39Penulisan ini termasuk 
dalam kategori penulisan kualitatif yaitu, prosedur penulisan yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati.40
2. Lokasi Penulisan
Kediaman dan kantorElit NU Surabaya.
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah hasil wawancara (interview) dan 
observasi berupa keterangan-keterangan dari Elite NU Surabaya terkait dengan 
fiqih awlawiya>t antara ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu. 
Adapun Elit NU Surabaya yang menjadi sumber data dari fenomena tersebut 
ialah:
                                                          
39Saifuddin Azwar, Metode Penulisan  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 21.
40Muhammad Kasiram, Metodologi Penulisan Kuantitatif-Kualitatif (Malang: UIN-Ma>liki Press, 
2010), 175.
































1. KH. Musta’in Zaini
2. KH>. Hasyim Rowi
3. KH. Izzudin Zuhri
4. Gus Abdullah Qoyum, M. Pdi (Menantu dari  KH.Mu’ti)
Serta literatur lain yang mendukung persoalan tersebut,yang berkaitan 
dan  membahas tentang fiqih awlawiya>t,  ibadah umrah, menuntut ilmu dan 
prioritas dalam tradisi Ijtiha>d NU.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a. Wawancara (interview)
Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dari pihak-pihak terkait dengan 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan secara face to face sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu.41Mengenai wawancara  ini 
akan ditujukan kepada Elite NU Surabaya untuk melihat bagaimana pandangan 
mereka terkait dengan fenomena masyarakat; antara ibadah umrah lebih dari 
sekali dan menuntut ilmu.
b. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung. Penulis akan terjun ke lapangan 
untuk menganalisa dan interview secara langsung kepada Elit NU Surabaya 
                                                          
41Beni Ah}mad Saebani, Metode Penulisan (Bandung: PT Pustaka Setia, 2008), 190.
































mengenai fenomena yang sedang marak terjadi sekarang, yakni; masyarakat lebih 
mengutamakan melaksanakan ibadah umrah sunnah dari pada menuntut ilmu.
5. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan 
memusatkan diri untuk menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis 
sehingga lebih mudah dipahami dan disimpulkan. Data yang telah didapatkan 
kemudian dikumpulkan, diklasifikasikan, diolah dan dianalisis serta 
dideskripsikan secara sistematis.
H. Sistematika Pembahasan
BAB Pertama yaitu : Pendahuluan, berisi tentang uraian latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, kerangka 
teori, penulisan terdahulu, metode penulisan, dan sistematika bahasan.
BAB Kedua yaitu : merupakan kerangka teori tentang fiqih awlawiya>t, 
ibadah umrah,menuntut ilmu, kepentingan ibadah umrah dan menuntut ilmu. 
Pembahasannya meliputi pengertian fiqih awlawiy>at dalam hukum Isla>m 
dengan menjelaskan historisitas,definisi, tokoh dan bagaimana 
fiqihawlawiya>t dalam konteks kekinian. Kemudian mengenai ibadah umrah 
meliputi pengertian, dasar hukum, sharat, wajib, rukun dan sunnah dalam 
ibadah umrah. Dalam pembahasan ibadah umrah nantinya akan dipaparkan 
lebih mendalam lagi tentang ibadah umrah yang berhukum wajib dan ibadah 
umrah yang berhukum sunnah. Tentang menuntut ilmu nantinya akan 
dijelaskan bagaimana menuntut ilmu yang tergolong fard}u a’in dan fard}u 
































kifayah,serta apa pula ilmu yang dipelajari dalam menuntut ilmu tersebut. 
Sekaligus akan dipaparkan tentang pentingnya antara ibadah umrah lebih 
dari sekali dan menuntut ilmu disertai beberapa argumentasi dan dalil yang 
kuat dari fuqoha>’.
BAB Ketiga yaitu : di awal bab III ini akan dipaparkan tentang kilas 
sejarah  NU. Dan bagaimana konsep fiqih awlawiya>tdalam prioritas dan 
tradisi Ijtiha>d NU.
BAB Keempat yaitu: merupakan paparan dari konsep fiqih awlawiya>t
terhadap fenomena antara ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu
dan menjelaskan tentang analisa terhadap tipologi pandangan Elit NU 
Surabaya terkait dengan fiqih awlawiya>t antara ibadah umrah lebih dari 
sekali dan menuntut ilmu. 
BAB Kelima : berisi tentang penutup, kesimpulan, saran, lampiran, dan 
daftar pustaka.



































Dewasa ini umat Isla>m dihadapkan dengan berbagai macam tantangan 
dari berbagai aspek dan bidang kehidupan. Mulai dari politik, ekonomi, budaya, 
agama, dan pemikiran. Tantangan tersebut datang dengan ragam pola yang 
berbeda. Datangnya tidak muncul dari luar saja, akan tetapi datang dari dalam, 
dan ini menambah tugas umat Isla>m yang harus diselesaikan secara dialogis.
Adapun persoalan yang dihadapi umat Isla>m salah satunya ialah, dimana 
sebagian orang masih cenderung fokus pada suatu amal dan menyampingkan 
amal lainnya. Dalam pandangan Shaikh Hasan Al-Banna, keterpurukan umat 
Isla>m disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya ialah:
1. Perbedaan pandangan politik dan fanatisme.
2. Perbedaan pandangan agama dan madhab.
3. Tenggelam dalam kemewahan dan shahwat.
4. Meninggalkan ilmu ilmiah. 
5. Lebih mementingkan kekuasaan daripada kesejahteraan rakyat.1
Itulah beberapa problem yang ada dalam tubuh umat Isla>m sendiri. Dalam 
menanggulangi problematika tersebut banyak dari kalangan ulama>’ dengan 
sekuat tenaga mencarikan solusi terbaik. Salah satu ulama>’ kontemporer yang 
                                                          
1Hasan Al-Banna, Majmu’ah Rasail (Kairo: Dar Al-Taufiqiyah,tt), 155-156.
































istiqoma>h mengawal serta memberikan semangat kebangkitan umat Isla>m adalah 
Yusuf Qard}a>wi>. 
Yusuf Qard}a>wi> adalah seorang ulama>’ yang terlahir sebagai motivator 
umat Isla>m. Dengan karya beberapa buku dan kitab klasik maupun kontemporer 
menunjukkan bahwa beliau sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan 
jiwanya ia waqofkan demi izzul Isla>m wal Muslimin. Beliau melakukan 
pemetaan terhadap problem keumatan kontemporer dan menghadirkan solusi 
kongkrit yang up to date namun masih orisinil. Beliau menulis banyak buku, 
sebagian besar karyanya adalah dalam ranah pemikiran yang dikemas dengan 
kajian fiqih. Satu di antara buah pikirannya adalah, pentingnya skala prioritas 
dalam beramal dan beribadah, terutama pada masa saat ini. Hal ini beliau 
tuangkan dalam sebuah karyanya fi fiqihil awlawiya>t ( Dirasah jadi>dah fi Dhau’i 
Al-Qur’an was Sunnah).2
Buku ini hadir sebagai alat atau sarana untuk menyoroti sejumlah 
prioritas yang terkandung dalam ajaran agama Isla>m. Dalam buku ini, Yusuf 
Qard}a>wi> memberikan solusi terhadap tiadanya keseimbangan antara sudut 
pandang agama dalam memberikan penilaian terhadap perkara, pemikiran dan 
perbuatan.3 Mendahulukan sebagian perkara atas sebagian perkara yang lain. 
Persoalan ini begitu penting mengingat keseimbangan terhadap masalah-masalah 
yang perlu diprioritaskan oleh umat Isla>m telah hilang dari kehidupan mereka di 
zaman sekarang ini.
                                                          
2Yusuf Al-Qard}awi, “ Fi Fiqihil Awlawiya>t” , dalam http:// www. Al-Mus}tofa.com ( 17 Februari 
2015), 2.
3Ibid., 2-3. 
































Pada awalnya penyebutan istilah ini bukan “fiqih awlawiya>t”, akan tetapi 
“fiqih urutan pekerjaan”. Namun seiring berjalanya waktu, sejak beberapa tahun 
yang lalu istilah tersebut di ganti dengan “fiqih prioritas”, karena istilah tersebut 
dianggap lebih luas cakupannya dan lebih menunjukkan pada konteks kekinian.4
Kajian mengenai fiqih prioritas dimaksudkan untuk menyoroti sejumlah prioritas 
yang terkandung di dalam ajaran agama. Sehingga orang-orang yang 
memperjuangkan Isla>m dapat membuat perbandingan mengenainya, kemudian 
dapat membedakan mana yang seharusnya didahulukan oleh agama dan mana 
pula yang harus diakhirkan. 
Sebelum membahas lebih dalam mengenai fiqih awlawiya>t yang 
ditawarkan oleh Yusuf Qard}a>wi>, alangkah sangat pentingnya kita mengetahui 
tentang profil pemikir muslim kontemporer yang sangat arif dan moderat. Yusuf 
Qard}a>wi> adalah seorang tokoh agama, intelektual Isla>m terkemuka dan ulama 
yang sangat terkenal di dunia. Karya-karyanya banyak menjadi rujukan ulama 
seluruh dunia karena reputasi ilmiahnya mampu memecahkan persoalan umat 
karena sesuai dengan Al-qur’an dan H}adi>th. Dan pemikiran beliau banyak di 
pengaruhi oleh Hasan Al-Banna. 5
Nama lengkap beliau adalah Yusuf bin Abdullah bin Ali bin Yusuf , 
sedangkan nama Qard}a>wi> merupakan nama keluarga yang diambil dari nama 
daerah tempat mereka berasal, yakni al-Qard}a. Yusuf Qard}a>wi> lahir di desa kecil 
di Mesir bernama S}afth Tura>b pada tanggal 9 september 1926. Beliau adalah 
                                                          
4Ibid., 5.
5Habib Ziadi, “ fiqih awlawiya>t “, dalam http: // www. Boigrafitokohdunia.com ( 7 Februari 
2015),  3.
































sosok ulama>’ yang sangat kharismatik, cerdas, moderat. Usia 10 tahun beliau 
sudah menghafal Al-Qur’an. Beliau menamatkan pendidikan di Thanta dan 
ma’had Tsanawi, kemudian melanjutkan di universitas al-Azhar, fakultas 
Us}uludin dan lulus pada tahun 1952, hingga menyelesaikan gelar doktor pada 
tahun 1973.6 Untuk meraih gelar doktor beliau menulis desertasi dengan judul 
“zakat dan pengaruhnya dalam mengatasi problematika sosial”, yang kemudian 
disempurnakan dengan fiqih zakat. 7
Yusuf Qard}a>wi> dikenal sebagai ulama>’ dan pemikir Isla>m yang unik 
sekaligus istimewa. Keunikan dan keistimewaannya itu memiliki cara atau 
metodologi yang khas dalam menyampaikan risalah Isla>m, lantaran metodologi 
yang mempunyai ciri khas tersendiri, maka pemikiran beliau dapat di terima di 
kalangan dunia barat sebagai seorang pemikir yang selalu menampilkan Isla>m 
secara ramah, santun, dan moderat.8
Buku yang ditulis oleh beliau sangat beragam, diantara karyanya 
mengenai masalah-masalah fiqih, us}u>l fiqih, ekonomi Isla>m, akidah, filsafat dan 
ulumul Qur’an. Adapun salah satu dari karya beliau adalah fiqih awlawiya>t. 
Dalam kajian fiqih prioritas, Yusuf Qard}a>wi> tidak menyebutkan defenisi yang 
komprehensif tentang apa yang dimaksudkannya dan tidak menyertakan dari 
mana definisi itu dinukil. Beliau hanya menyematkan istilah fiqih prioritas 
(awlawiya>t) yang sebelumnya menggunakan istilah fiqih urutan pekerjaan (fiqih
maratib al-a’mal), arti dari prioritas yang dipilih oleh beliau memiliki arti 
                                                          
6Ibid.,  4.
7Ibid.,  5-6. 
8Hasan Al-Banna, Majmu’ah Rasail  ... 160.
































meletakkan segala sesuatu pada peringkatnya dengan adil, dari segi hukum, nilai, 
dan pelaksanaannya.9 Yusuf Qard}a>wi> menitik beratkan kajian fiqih prioritas ini 
pada urutan amal yang semestinya diutamakan atau didahulukan.
Dalam muqadimah fiqih awlawiya>t, Yusuf Qard}a>wi> mengatakan bahwa 
adanya ketidakseimbangan kebutuhan manusia dari sudut pandang agama dalam 
memberikan penilaian terhadap perkara-perkara, pemikiran, dan perbuatan, serta
mendahulukan sebagian perkara atas sebagian perkara yang lain, mana perkara 
yang perlu didahulukan dan mana perkara yang perlu diakhirkan, dan perkara 
mana yang mesti ditempatkan pada urutan ke tujuh puluh pada anak tangga 
perintah Allah dan petunjuk Nabi SAW. Persoalan ini sangat penting mengingat 
keseimbangan terhadap masalah-masalah yang perlu diprioritaskan oleh kaum 
Muslimin telah hilang dari mereka pada zaman ini.10
Dalam kajian ini, dimaksudkan untuk menyoroti sejumlah prioritas yang 
terkandung di dalam ajaran agama, agar dapat memainkan peranannya dalam 
meluruskan pemikiran, membetulkan metodologinya dan meletakkan landasan 
yang kuat dalam fiqih. Sehingga masyarakat dapat dan mau membedakan apa 
yang seharusnya diakhirkan, apa yang dianggap berat dan apa pula yang dianggap 
ringan, dan apa pula yang harus dihormati oleh agama dan apa pula yang 
dilakukan sekian olehnya. Dengan demikian tidak akan ada lagi orang-orang yang 
melakukan tindakan di luar batas kewajaran atau sebaliknya.11 Dan pada 
akhirnya, fiqih awlawiya>t (prioritas) hadir dengan harapan mampu mendekatkan 
                                                          
9Yusuf Qard}a>wi>, fi Fiqih al-Awlawiya>t... 3.
10Ibid., 4.
11Moh. Nasrun Najib,  “Fiqih Prioritas”, dalam http://www. detik.com  (21 Februari 2015), 2.
































berbagai pandangan antara orang-orang yang memperjuangkan Isla>m dengan 
penuh keikhlasan.
Mengenai pembahasan fiqih awlawiya>t yang ditawarkan oleh Yusuf 
Qard}a>wi> dengan keterkaitan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, fiqih
awlawiya>t sangat membantu dalam memecahkan  persoalan antara ibadah umrah
lebih dari sekali dan menuntut ilmu dilihat dari kaca mata fiqih prioritas. Mana 
yang lebih didahulukan dan mana yang harus diakhirkan, sehingga tidak akan ada 
timpang tindih antara dua perbuatan yang semestinya bisa dilakukan dalam 
waktu yang berbeda. 
Meskipun tidak menutup kemungkinan dalam proses penelitian, penulis 
akan menemukan berbagai macam perbedaan pendapat di kalangan fuqoha>’ dan 
Elit NU Surabaya mengenai ibadah umrah sunnah dan menuntut ilmu terkait 
dengan permasalahan yang diteliti oleh penulis. 
B. Ibadah Umrah dan Menuntut Ilmu
1. Ibadah Umrah
a.) Pengertian
Manusia diciptakan oleh Allah SWT di muka bumi ini hanya untuk 
menyembah kepadaNya, dan penciptaan makhluk di muka bumi menujukan 
bahwa Allah merupakan dhat yang Maha Kuasa dalam segala hal, terbukti 
dengan adanya seisi alam yang sangat beragam. Oleh karena itu manusia dituntut 
untuk beribadah kepada Allah SWT, sebagai wujud sifat abdiyah (penghambaan) 
seorang makhluk kepada sang Kholik dengan segala bentuk ubudiyah (ibadah) 
kepada-Nya. 
































Begitu banyak amal ibadah yang harus dilakukan oleh seorang hamba 
kepada Allah sebagai wujud penghambaan kepadaNya, baik ibadah yang 
membutuhkan materi maupun ibadah non materi, seperti puasa, s}ala>t dan 
sebagainya. Sedangkan ibadah yang membutuhkan materi seperti zaka>t, haji, dan 
umrah itu diwajibkan bagi setiap orang yang mampu. 
Dalam hal ini penulis akan sedikit menguraikan tentang ibadah yang 
membutuhkan materi, salah satunya yaitu ibadah umrah. Pengertian umrah 
memiliki definisi yang berfariatif. Dalam  ensiklopedi Isla>m, kata umrah berasal 
dari kata “berkunjung” atau “berziarah”. Dalam pengertian tersebut maka ibadah 
umrah memiliki arti bahwa setiap orang yang melakukan ibadah ke Baitullah 
dengan sharat-sharat yang telah ditentukan dalam melaksanakan wajib dan rukun 
umrah.12
Secara definitif, umrah dalam bahasa: ةرﻣﻋ  yang berarti berkunjung atau 
berziarah dan salah satu kegiatan ibadah dalam agama Isla>m yang dianjurkan 
bagi setiap kaum muslim yang mampu.13 Sedangkan pengertian umrah secara 
shara’ adalah berkunjung ke Ka’bah untuk melaksanakan ibadah dengan aturan-
aturan yang telah ditentukan, seperti melaksanakan t}awa>f, sa’i> dan mencukur 
rambut (tahallul).14 Ibadah umrah hampir mirip dengan ibadah haji. Letak 
perbedaan antara ibadah haji dan umrah pada ritual wuqu>f di padang Arofah. 
                                                          
12Nina Armando,M, Ensiklopedi Isla>m, vol. 2, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,  2005), 272.
13Rizem Aizid, Pokok Kesalahan Umum dalam Umrah dan Haji (Yogyakarta: Diva Press,2011), 
43.
14Shaih} al-azizi al-malibari, fath}ul mu’i>n ( Beriut: Darul fikri, tt), 317.
































Selain itu, umrah dapat dilaksanakan sewaktu-waktu (setiap hari, bulan, atau 
tahun selain tanggal 10 Dzulhijjah dan hari Tasyrik).15
Pelaksanaan ibadah umrah bisa dilakukan sewaktu-waktu, jika 
dilaksanakan pada bulan Ramad}a>n lebih utama daripada bulan-bulan lainnya. 
Bulan Ramad}a>n begitu mulia dan agung sehingga Allah melipat gandakan 
pahala kepada semua manusia yang ibadah di bulan suci tersebut. Tidak 
terkecuali ibadah umrah, jika seseorang melakukan ibadah umrah di bulan 
Ramad}a>n maka Allah akan menggandakan ganjarannya seperti dengan ibadah 
haji.
b.) Dasar Hukum 
Mengenai dasar hukum ibadah umrah mengacu pada surat al-Baqarah [2]
ayat 196:
 ِﻪﱠِﻠﻟ َةَﺮْﻤُﻌْﻟاَو ﱠﺞَْﳊا اﻮﱡَِﲤأَو..........)١٩٦(16
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.”17
Melaksanakan ibadah haji dan umrah harus benar-benar dengan niat yang 
tulus karena Allah SWT semata. Bukan karena niat yang lain, seperti pamer atau 
ingin dipuji oleh orang lain sehingga muncul sifat sombong, karena sifat 
madmu>mah sangat di benci oleh Allah. Dan menyakini bahwa ibadah umrah 
merupakan panggilan Allah SWT.   
                                                          
15Abu bakar  uthman bin muhammad shait }o ad-dimya>t}i, I’a>natut t}a>libi>n (Beirut: Darul fikr, 1997),  
317.
16al-Qur’an, 2:196.
17 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 31.
































Selain dalil di atas ada pula H}adi>th yang menerangkan bahwa umrah 
hukumnya wajib. Seperti  dalam H}adi>th di bawah ini : 
 َﻋ ْﻦ َﻋ ِﺋﺎ َﺸ َﺔ َر ِﺿ َﻰ ُﷲا َﻋ ـْﻨ َﻬﺎ , َﻗ َﻟﺎ ْﺖ : َﻳﺎ َر ُﺳ ْﻮ َل ِﷲا : َﻫ ْﻞ َﻋ َﻠﻰ ﱢﻨﻟا َﺴ ِءﺎ ِﺟ َﻬ ٌدﺎ؟ َﻗ َلﺎ ـَﻧ َﻌ ْﻢ ,
 ِﺟ َﻬ ٌدﺎ َﻻ ِﻗ َﺘ َلﺎ ِﻓ ْﻴ ِﻪ, َْﳊا ﱡﺞ َو ْﻟا ُﻌ ْﻤ َﺮ ُة18  
“Aisha>h ra. Ia bertanya, wahai Rasulullah, apakah wanita juga wajib 
berjiha>d? Rasulullah menjawab: iya, dia wajib berjiha>d tanpa ada peperangan di 
dalamnya, dengan haji dan umrah.”
Dasar hukum dari ibadah umrah berdasarkan H}adi>th di atas adalah wajib. 
Sedangkan H}adi>th yang menjelaskan ibadah umrah hukumnya sunnah
sebagaimana sabda Nabi SAW:
 َْﳊا ﱡﺞ َﻣ ْﻜ ـُﺘ ْﻮ ٌب َو ْﻟا ُﻌ ْﻤ َﺮ ُة َﺗ َﻄ ﱡﻮ ٌع19
“Haji hukumnya wajib dan umrah hukumnya sunnah.”
Sebagian fuqaha>’ ada yang berpendapat bahwa umrah itu wajib, 
diantaranya adalah Ima>m Sha>fi’i>, Ah}mad Abu Thaur, Abu Ubaid ats-Thauri dan 
Al-Auza’i. Sedangkan Ima>m Ma>lik dan segolongan fuqaha>’ berpendapat bahwa 
umrah itu sunnah mu’akad. Sedangkan Ima>m Abu Ha>nifah berpendapat sunnah
(tat}awwu’).
c.)Umrah wajib
Ketika membahas tentang dasar hukum umrah maka kita akan 
menemukan dasar hukum umrah wajib,  dan ada pula yang berpendapat bahwa 
umrah merupakan ibadah sunnah. Dari setiap pendapat pasti memiliki 
                                                          
18Abu Bakar  Uthman bin Muhammad Shait }o ad-Dimya>t}i, I’a>natut T}a>libi>n ...  317.
19Sayyid Sabiq, Fiqih al-Sunnah, vol 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 633. 
































argumentasi dan dasar hukum masing-masing, dimana setiap pendapat para 
Ima>m tergantung dari latar belakang kondisi masyarakat dan lingkungan.
Mengenai hukum umrah ada beberapa ima>m yang berpendapat, semisal 
yang disampaikan oleh Ima>m H>a>nafi> dan Ima>m Ma>liki>. Mengatakan bahwa  
umrah itu sunnah mu’akkad, dimana sunnah mu’akad menurut penafsiran ulama>’ 
H>a>nafiyah adalah umrah itu wajib sekali seumur hidup, karena menurut istilah 
mereka sunnah mu’akad itu wajib. Sedangkan pendapat yang paling kuat adalah 
dari Ima>m Sha>fi’i>, pendapat Ima>m Sha>fi’i> juga dipakai landasan hukum untuk 
kalangan Hambali, bahwa umrah itu wajib seumur hidup (fard}u a’in ) bagi orang 
yang mampu pulang perginya. Pendapat tersebut berdasarkan dalil Al-Qur’an 
surat al-Baqorah [2] ayat 196 :
 ِﻪﱠِﻠﻟ َةَﺮْﻤُﻌْﻟاَو ﱠﺞَْﳊا اﻮﱡَِﲤأَو..........)١٩٦(20  
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.”21
Ada sebagian ulama>’ yang mengatakan bahwa umrah wajib adalah umrah 
nadhar. Yaitu seseorang yang telah berjanji kepada dirinya sendiri untuk 
melakukan sesuatu yang ada kaitannya dengan ketaatan kepada Allah, seperti, 
“andaikan aku mendapatkan rezeqi aku akan melaksanakan ibadah umrah karena 
Allah SWT”, maka disaat mendapatkan rezeki dia dianjurkan cepat-cepat 
menunaikan nadharnya yakni ibadah umrah. Dan bila mana sebelum 
melaksanakan perkara tersebut dia meninggal dunia, maka orang tersebut tetap 
                                                          
20al-Qur’an, 2: 196.
21 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002
































wajib menunaikan ibadah umrah sebab nadhar yang telah diucapkan. Seperti 
ungkapan seorang wanita ketika bertanya kepada Rasulullah disaat orang tuanya 
mempunyai nadhar untuk berangkat haji atau umrah, sedangkan sebelum 
melaksanakan ibunya meninggal dunia. Seperti H}adi>th di bawah ini:
 َِﳋ َِﱪ ْﻟا ُﺒ َﺨ ِرﺎ ْي , َﻋ ِﻦ ْﺑا ِﻦ َﻋ ﱠﺒ ٍسﺎﻲﺿرﷲاﻪﻨﻋ ﺎﻣ : َأ ﱠن ْﻣا َﺮ َأ ًة ِﻣ ْﻦ ُﺟ َﻬ ـْﻴ َﻨ َﺔ َﺟ َءﺎ ْت ِا َﱃ َر ُﺳ ْﻮ ِل
 ِﷲاﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو , َﻗ َﻟﺎ ْﺖ : ِا ﱠن ُأ ﱢﻣ ْﻲ َﻧ َﺬ َر ْت َأ ْن َُﲢ ﱠﺞ َﻓ َﻤﺎ ـَﺗ ـْﺘ َﻘ ْﺒ َﻞ َأ ْن َُﲢ ﱠﺞ , َأ َف َأ ُﺣ ﱠﺞ
 َﻋ ـْﻨ َﻬﺎ؟ َﻗ َلﺎ : ـَﻧ َﻌ ْﻢ َﺣ ﱢﺠ ْﻲ َﻋ ـْﻨ َﻬﺎ.22  
“Sesungguhnya ada seorang wanita dari Juhainah datang kepada 
Rasulullah, ia bertanya: Sesungguhnya ibuku telah bernadar untuk melaksanakan 
ibadah haji, sebelum melaksanakan ibadah haji ibuku meninggal dunia, apakah 
hajinya aku laksanakan? Rasulullah menjawab: iya, hajikanlah sebagai ganti 
ibumu.”
H}adi>th di atas menunjukkan bahwa nadar untuk menunaikan ibadah haji 
atau umrah dengan segera itu hukumnya wajib, karena orang yang telah bernadar 
ia sudah mempunyai hutang dengan Allah dan harus segera ditunaikan tanpa ada 
suatu alasan yang dapat menghambat pelaksanaannya. Dan jika tidak 
dilaksanakan maka ia tetap memiliki hutang atau tanggungan ibadah haji atau 
umrah nadar sampai dengan janji kepada Allah terpenuhi.
d.) Umrah sunnah
Mengenai definisi dari ibadah umrah sunnah (lebih dari sekali) ada 
khila>fiyah dikalangkan para ulama>’. Untuk pemaparan tentang umrah yang 
berhukum wajib telah dijelaskan di atas. Adapun pendapat sebagian ulama>’ 
mengenai umrah yang berhukum sunnah adalah Ima>m Ah}mad, beliau 
                                                          
22Abu Bakar  Uthman bin Muhammad Shait }o ad-Dimya>t}i, I’a>natut t}a>libi>n ...  322.
































mengatakan bahwa umrah tidak wajib bagi penduduk Makkah karena beberapa 
sebab, penduduk Makkah tidak wajib umrah karena rukun-rukun umrah yang 
paling utama adalah t}awa>f keliling Ka’bah. Sedangkan masyarakat Makkah 
sudah biasa dalam menjalininya. 23
Ulama>’ H>a>nafiyah dan Ma>likiyah berpendapat bahwa umrah itu 
hukumnya sunnah dengan dalil :
 َﺣ ِﺪ ْﻳ ُﺚ َﺟ ِﺑﺎ ٍﺮ ْﺑ ِﻦ َﻋ ْﺒ ِﺪ ِﷲاﻲﺿرﷲاﻪﻨﻋ َﻗﺎﻣ َلﺎ ": ُﺳ ِﺌ َﻞ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲاﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو
 َﻋ ِﻦ ْﻟا ُﻌ ْﻤ َﺮ ِة َأ َو ِﺟا َﺒ ٌﺔ ِﻫ َﻲ؟ َﻗ َلﺎ : َﻻ , َو َأ ْن ـَﺗ ْﻌ َﺘ ِﻤ ُﺮ ْوا ُﻫ َﻮ َا ْﻓ َﻀ ُﻞ".24
“H}adi>th Ja>bir bin Abdillah ra, berkata: Rasulullah ditanya mengenai 
umrah hukumnya wajib ataukah sunnah? Rasulullah menjawab: tidak, jika 
engkau berumrah maka itu afd}ol.”
Dari penjelasan H}adi>th di atas menunjukan sesunguhnya ibadah umrah 
tidaklah wajib. Menurut pendapat ulama>’ lain umrah hukumnya  wajib bagi yang 
mampu melaksanakan sekali dalam seumur hidup. Dan sebagian ulama>’ lain ada 
yang mengatakan bahwa ibadah umrah yang dilakukan lebih dari satu kali dalam 
setahun hukumnya makruh. Seperti ungkapan madhab Ma>liki>yah :
 ُﻳ ْﻜ َﺮ ُﻩ ِﰲ ﱠﺴﻟا َﻨ ِﺔ َأ ْﻛ ـَﺜ ُﺮ ِﻣ ْﻦ ُﻋ ْﻤ َﺮ ٍة َو ِﺣا َﺪ ٍة
25
“Umrah yang dilakukan lebih dari sekali dalam seumur hidup hukumnya 
makruh.”
Jadi menurut hemat penulis dari beberapa pendapat fuqoha>’ mengenai 
apakah ibadah umrah merupakan ibadah wajib ataukah ibadah sunnah? Maka, 
Ibadah umrah berhukum wajib ketika dilakukan bagi orang yang mampu untuk 
                                                          
23Ima>m Muhammad bin Isma>il al-kah}lani, subulus sala>m  (Surabaya: al-Hidayah, tt), 187.
24Zainudin bin Abd al-Aziz al-Malibari, Fath}ul Mu’i>n ...  317.
25Ima>m Muhammad bin Isma>il al-Kah}lani, Subulus Sala>m ... 178. 
































pergi ke tanah suci, dan berhukum wajib ketika dalam seumur hidup dilakukan 
hanya sekali. Berhukum sunnah jika ibadah umrah dilakukan lebih dari satu kali 
dalam seumur hidup.
e.) Sharat, rukun, wajib dan sunnah umrah
Dalam pelaksanaan ibadah umrah ada beberapa hal yang harus dipenuhi 
sebelum melaksanakan umrah. Para ulama>’ sepakat tentang lima sharat wajib 
melaksanakan umrah. 




4.)Berihra>m dari mi>qa>t maka>>ni.
5.)Memenuhi seluruh rukun umrah.26
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan ibadah umrah 
adalah sharat, wajib umrah, selain dari sharat dan wajib umrah tersebut ada hal 
lain yang juga perlu diperhatikan yakni rukun-rukun umrah. Rukun-rukun umrah 
adalah serangkaian perbuatan yang wajib dilakukan selama dalam masa 
melaksanakan ibadah umrah. Salah satu dari rangkaian rukun tersebut 
ditinggalkan secara sengaja atau tidak dilakukan maka ibadah umrah tersebut 
menjadi tidak sah.
 Adapun rukun umrah ada lima, yaitu: 
1.) Ihra>m.
                                                          
26Ibn Rusd, Bida>yatul Mujtahid Waniha>ya (Beirut: Dar El-Aqidah, Vol 1, cet 1, 2004), 403.  


































4.) Tah}allul (memotong rambut).
5.) Tertib.
Ibadah umrah disamping memiliki rukun-rukun dalam rangkaian 
pelaksanaannya juga mempunyai hal-hal yang menjadi kewajiban dalam ibadah 
umrah. Adapun wajib umrah sebagai berikut:
 Wajib umrah ada dua, yaitu:
1.) Berihra>m dari mi>qa>t.
2.) Menghindari dan menjauhi hal-hal yang dihara>mkan selama berihra>m.
Perbedaan antara rukun dan wajib umrah adalah, jika rukun umrah yang 
tertinggal atau terlanggar maka ibadah umrahnya menjadi tidak sah.  Dan jika 
wajib umrah yang tertinggal atau terlanggar maka ibadah umrah yang 
dilaksanakan tetap sah, akan tetapi orang yang meninggalkan atau melanggarnya 
terkena kewajiban membayar dam (denda).27
Selain sharat, rukun dan wajib dalam pelaksanaan ibadah umrah yang 
memang harus dipenuhi, maka ada beberapa hal-hal yang menjadi rangkaian 
ibadah sunnah dalam melaksanakan umrah. Adapun sunnah umrah sebagai 
berikut:  
 Sunnah umrah ada delapan, yaitu:
1.) Mandi sunnah sebelum berihra>m.
2.) S}ala>tsunnahihra>m sebanyak dua rakaat.
                                                          
27Baihaqi, Fiqih Ibadah (Bandung: penerbit  M2S, 1996), 160-161.
































3.) Membaca talbiyah, s}alawat Nabi dan do’a.
4.) Mencium haja>r aswa>d.
5.) S}ala>tsunnah di Maqa>m Ibra>hi>m.
6.) S}ala>t sunnah di Hijr Ismai>l.
7.) Berdo’a di Multazam.
8.) Minum air Zamzam.
2. Menuntut Ilmu 
a.)Fard}u A’in
Mencari ilmu adalah amal yang mulia dan terpuji dalam Isla>m, sebab 
dengan ilmu seseorang dapat menghindari larangan Allah, menjalankan 
perintahNya dan mengetahui mana yang haq dan mana yang bat}il. Menuntut 
ilmu merupakan hal yang dianjurkan dalam Isla>m karena dengan ilmu seseorang 
menjadi mulia dan mempunyai derajat yang luhur. Sebagaimana firman Allah, 
Qs.al-Muja>dalah [58]:11 :
... ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ...)١١(28  
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”29
Ilmu sangat penting dalam kehidupan kita untuk mencapai surga Allah.. 
Surga Allah telah dijanjikan kepada setiap makhluk-Nya bagi yang menyembah 
dan beribadah kepada-Nya. Ibadah kepada Allah harus dengan ilmu, karena 
                                                          
28Al-Qur’an, 58:11.
29 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 544.
































dengan ilmu kesempurnaan ibadah bisa tercapai. Barang siapa yang beribadah 
kepada Allah, sedangkan ibadahnya tanpa disertai dengan ilmu maka ibadah 
tersebut ditolak dan tidak diterima oleh Allah. Dan Allah telah menjanjikan 
kepada setiap makhluk-Nya yang bersungguh-sungguh menuntut ilmu. 
Sebagaimana sabda Rasulullah:
 َﻣ ْﻦ َﺳ َﻠ َﻚ َﻃ ِﺮ ـْﻳ ًﻘﺎ ـَﻳ ْﻠ َﺘ ِﻤ ُﺲ ِﻓ ْﻴ ِﻪ ِﻋ ْﻠ ًﻤﺎ َﺳ ﱠﻬ َﻞ ُﷲا َﻟ ُﻪ َﻃ ِﺮ ـْﻳ ًﻘﺎ ِا َﱃ َْﳉا ﱠﻨ ِﺔ30
“Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu maka Allah 
memberinya kemudahan untuk masuk ke surga Allah.”
Dengan ilmu seseorang bisa menjalankan ibadah kepada Allah dengan 
benar, karena ibadah tanpa diiringi dengan ilmu maka amal ibadah tersebut tidak 
diterima oleh Allah. Sehingga Rasullullah mewajibkan terhadap umatnya untuk 
menuntut ilmu, sebagaimana dijelaskan dalam sebuah H}adi>th: 
 َﻃ َﻠ ُﺐ ْﻟا ِﻌ ْﻠ ِﻢ َﻓ ِﺮ ْﻳ َﻀ ٌﺔ َﻋ َﻠﻰ ُﻛ ﱢﻞ ُﻣ ْﺴ ِﻠ ٍﻢ
31
“ Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.”
H}adi>th tersebut menyiratkan arti penting bahwa menuntut ilmu adalah 
sebuah kewajiban bagi setiap muslim. Adapun H}adi>th tersebut didukung dengan  
H}adi>th Nabi yang lain :
 ْﻃا ُﻠ ُﺒاﻮ ْﻟا ِﻌ ْﻠ َﻢ َو َﻟ ْﻮ ِﺑ ﱢﺼﻟاﺎ ِْﲔ32
“Tuntutlah ilmu walaupun di negeri Cina.” 
                                                          
30Shekh Isla>m Muh}yid Abi Zakariya Yah}ya bin Sharaf an-Nawawi>, Riya>d}us}o>lih}i>n (Surabaya: 
Mahkota, tt), 529.
31Ima>m Ghozali, Ih}ya>’ Ulu>mudi>n  (Mesir: Dar- ih}ya>’ al-kutub al-a’rabiyah, tt), 9. 
32Ibid., 14.  
































H}adi>th di atas mengandung arti bahwa menuntut ilmu tidak terbatas oleh 
tempat, baik tempat itu dekat maupun jauh, dan tidak terbatas oleh waktu, mulai 
dari ayunan seorang ibu sampai liang lahat, yang penting ilmu itu bermanfaat 
bagi kita. Dalam H}adi>th di atas Rasulullah juga menganjurkan kepada umat 
Isla>m untuk menuntut ilmu sampai ke negeri Cina, karena pada  masa itu  Cina 
merupakan negara yang sudah maju dalam ilmu pengetahuan, teknologi, industri, 
dan perdagangan. Sehingga Rasulullah menganjurkan kepada umatnya untuk 
belajar sampai ke negeri Cina. 
Pada dasarnya jika manusia ingin hidup mulia dan bahagia maka harus 
berilmu, baik ilmu  shara’ maupun ilmu duniawi. Sedangkan hukum ilmu dibagi 
menjadi dua macam, fard}u ‘ain dan fard}u kifayah. Dalam konteks penjelasan 
menuntut ilmu secara fard}u ‘ain, Imam Ghozali menjelaskan sesuai dengan 
H}adi>th Rasullullah SAW yang memiliki pemaknaan bahwa “menuntut ilmu 
adalah fard}u bagi setiap muslim”. 33
Namun seiring berjalannya waktu kini muncul pertanyaan, apakah semua 
cabang ilmu wajib untuk dipelajari? ataukah ilmu tertentu saja? Ima>m Ghozali 
menjelaskan di dalam Ihya>’ Ulu>muddi>n banyak sekali perbedaan pendapat, ada
dua puluh lebih pendapat dari masing-masing ulama>‘, dan itu semua di pengaruhi 
oleh latarbelakang dan bidang masing-masing.34
Mengenai tentang ilmu, ada dua bagian yakni fard}u ‘ain dan fard}u 
kifayah. Adapun pengertian tentang fard}u ‘ain adalah ilmu yang wajib dipelajari 
                                                          
33Ibid., 9.
34Ima>m Ghozali, Ih}ya>’ Ulu>mudi>n ... 14.
































oleh setiap muslim yang berkaitan dengan shari’at.35 Ilmu yang tergolong dalam 
fard}u ‘ain meliputi ilmu shari’at. Dalam hal ini para ulama>‘ saling mengklaim 
ilmu shari’at yang harus dipelajari lebih dahulu. Para ahli kalam mengatakan 
bahwa yang  fard}u ‘ain adalah mempelajari ilmu kalam, karena dengan ilmu 
tersebut kita bisa memahami makna tauhid, mengetahui dzat dan sifat-sifat Allah 
SWT. Ahli fiqih mengatakan bahwa yang fard}u ‘ain adalah ilmu fiqih. Karena 
dengan ilmu fiqih kita dapat membedakan  halal dan haram. Ahli tafsir dan ahli 
H}adi>th mengatakan bahwa yang fard}u ‘ain adalah ilmu tentang al-Qur’an dan
H}adi>th, karena dengan kedua ilmu tersebut kita bisa sampai pada keseluruhan 
ilmu.36
Dalam hal ini, Thalib al-Makki> mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
fard}u ‘ain adalah kita dapat mengetahui lima pondasi dalam Isla>m yang tertera di 
dalam H}adi>th Nabi, “Isla>m dibangun atas lima hal: syahadat, bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan s}alat, 
menunaikan zaka>t, puasa bulan ramad}an dan haji bagi yang mampu” (HR. 
Bukhari Muslim).37
Maka dapat kita ketahui, bahwa tingkatan-tingkatan ilmu adalah 
berdasarkan pada kadar kedekatannya dengan ilmu akhirat. Sebagaimana ilmu 
shari’at lebih utama dari pada ilmu-ilmu lainnya. Maka ilmu yang berkaitan 




































dengan hakikat-hakikat shari’at lebih utama dari pada ilmu yang berkaitan 
dengan hukum-hukum lahiriah.38
Sehingga menuntut ilmu merupakan salah satu amal yang dimuliakan oleh 
Allah, maka dalam beberapa H}adi>th diterangkan, ketika ada seorang hamba yang 
sedang mencari ilmu maka para malaikat selalu melindungi orang-orang yang 
sedang menuntut ilmu, dan kelak di hadapan Allah mereka mendapat kemuliaan 
yang hanya terpaut satu derajat dengan para Nabi.39
b.)Fard}u Kifayah
Menuntut ilmu adalah salah satu sarana agar kita bisa mengetahui dan 
mempelajari suatu hal atau bidang keilmuwan yang tentunya akan membawa 
manfaat bagi kita. Ketika kita mengetahui dan menguasai tentang salah satu 
bidang kelimuan maka kita dapat memberikan atau mentransfer ilmu yang kita 
pahami terhadap orang lain, mengamalkan ilmu merupakan anjuran  dari 
Rasulullah. Sebagaimana H}adi>th Nabi:
 ـَﺑ ﱢﻠ ُﻐ ْﻮا َﻋ ْﱢﲏ َو َﻟ ْﻮ َا َﻳ ًﺔ40
“Sampaikan dariku walaupun satu ayat.”
Pembahasan tentang ilmu dikalangan ulama>‘ terjadi khilafiyah.  
pengertian ilmu memiliki dua bagian, fard}u ‘ain dan fard{u kifayah. Sebagian 
ulama>’ berpendapat bahwa yang dimaksud dengan fard}u ‘ain adalah ilmu yang 
                                                          
38Ibid., 16.
39Shekh Isla>m Muh}yid Abi Zakariya Yah}ya bin Sharaf an-Nawawi>, Riya>d}us}o>lih}i>n ...  531.
40Ibid., 529.
































harus dipelajari oleh setiap muslim yang berkaitan dengan shari’at.41Fard}u 
kifa>yah adalah ilmu yang tidak wajib dipelajari oleh setiap muslim yang ada 
hubungannya dengan perkara dunia, contoh ilmu kedokteran, mens}olati jenazah 
dan ilmu hitung. Tetapi  mempelajari ilmu tersebut cukup sebagian orang muslim 
saja, dalam arti apabila di sebuah kampung sudah ada yang mempelajari maka 
kewajiban orang muslim yang lain sudah gugur.42
Maka ilmu yang tergolong fard}u kifa>yah, ialah tiap-tiap ilmu yang tidak 
dapat dikesampingkan dalam menegakkan urusan duniawi, dan ilmu yang 
berhubungan dengan masalah duniawi merupakan ilmu yang terpuji pula untuk 
dipelajari. Seumpama ilmu kedokteran. Karena pentingnya dalam memelihara 
tubuh manusia. Dan pentingnya ilmu berhitung, karena pentingnya dalam 
masyarakat melakukan transaksi jual beli, pembagian harta warisan. Jika sebuah 
negara tidak ada orang yang ahli dalam bidang ilmu keduniawian maka niscaya 
negara tersebut akan mengalami kegelapan dalam pengetahuan tentang ilmu-ilmu 
duniawi.43
Jadi alangkah indahnya bila kedua ilmu tersebut di pelajari secara 
beriringan, tidak ada perbedaan antara ilmu yang bersifat fard}u ‘ain dan fard}u 
kifa>yah, tidak ada istilah ilmu shar’i dan ilmu duniawi. Semua  ilmu memiliki 
kemanfaatan masing-masing bagi yang mempelajari baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk orang lain. Karena ilmu sangat berharga dalam kehidupan kita di 
dunia maupun di akhirat kelak.
                                                          
41Ima>m Ghozali, Ih}ya>’ Ulu>mudi>n ... 17.
42Ibid., 17.
43Ibid., 17.
































C. Kepentingan Ibadah Umrah dan Menuntut Ilmu
a.) Menjalankan Ibadah Umrah didahulukan
Ada problematika yang sangat menarik untuk kita saksikan dan kritisi 
dalam kehidupan sehari-hari. Dimana sekarang kita sering menjumpai banyak 
orang yang berbondong-bondong menjalankan ibadah umrah  lebih dari sekali. 
Ibadah umrah merupakan ibadah yang diperintah oleh Allah SWT, sebagaimana 
firmanNya dalam surat al- Baqarah [2] ayat 196:
 ِﻪﱠِﻠﻟ َةَﺮْﻤُﻌْﻟاَو ﱠﺞَْﳊا اﻮﱡَِﲤأَو.....)١٩٦(   44
“Dan sempurnakan ibadah haji dan umrah karena Allah.”45
Maksud ayat di atas adalah, sempurnakanlah kedua ibadah tersebut, dalil 
ini menggunakan kata perintah, hal ini menunjukkan bahwa haji dan umrah 
hukumnya wajib. Dan ayat di atas didukung dengan H}adi>th Nabi SAW tentang 
keutamaan umrah, sebagaimana berikut:
 ْﻟا ُﻌ ْﻤ َﺮ ُة ِا َﱃ ْﻟا ُﻌ ْﻤ َﺮ ِة َﻛ َﻔ َرﺎ ٌة ِﻟ َﻤﺎ ـَﺑ ـْﻴ ـَﻨ ُﻬ َﻤﺎ َو َْﳊا ﱡﺞ ْﻟا َﻤ ـْﺒ ُﺮ ْو ُر َﻟ ْﻴ َﺲ َﻟ ُﻪ َﺟ َﺰ ٌءا ِا ﱠﻻ َْﳉا ﱠﻨ ُﺔ46  
“Antara umrah yang satu dan umrah yang lainnya itu akan menghapuskan 
dosa diantara keduanya, dan haji mambrur tidak ada balasannya melainkan 
surga.”
Selain H}adi>th tentang keutamaan ibadah umrah yang mempunyai nilai 
untuk melebur dosa, ada juga H}adi>th yang menerangkan tentang keutamaan 
                                                          
83al-Qur’an, 2: 196.
45 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 31.
46Ima>m Muhammad bin Isma>il al-kah}lani, subulus sala>m... 177- 178.
































umrah yang mempunyai nilai pahala seperti jiha>d, seperti halnya H}adi>th di bawah 
ini: 
 َو َﻋ ْﻦ َﻋ ِﺋﺎ َﺸ َﺔﻲﺿرﷲاﺎﻬﻨﻋ َﻗﺎ َﻟ ْﺖ َﻳﺎ َر ُﺳ ْﻮ َل ِﷲا َﻋ َﻠﻰ ﱢﻨﻟا َﺴ ِءﺎ ِﺟ َﻬ ٌدﺎ َﻗ َلﺎ : ـَﻧ َﻌ ْﻢ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ ﱠﻦ
 ِﺟ َﻬ ٌدﺎ َﻻ ِﻗ َﺘ ٌلﺎ ِﰲ َْﳊا ﱢﺞ َو ْﻟا ُﻌ ْﻤ َﺮ ِة
47  
“A>ishah berkata, Ya Rasulullah apakah benar ada jiha>d untuk orang 
perempuan? Beliau menjawab: Iya, dia wajib berjiha>d, di dalamnya tanpa ada 
peperangan, yaitu dengan ibadah haji dan umrah.”
Dalil-dalil di atas merupakan sebagian dari keutamaan ibadah umrah yang 
mempunyai nilai begitu besar, sehingga banyak dari kalangan masyarakat yang 
ingin berbondong-bondong untuk melaksanakan ibadah umrah, meskipun dalam 
setahun dilakukan lebih dari sekali. Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara 
Indonesia saja melainkan di seluruh dunia.   
b.) Menuntut Ilmu lebih didahulukan 
Pada dasarnya menuntut ilmu itu sangat penting, karena ilmu merupakan 
cahaya dalam kehidupan kita. Ketika seseorang berilmu maka disitulah letak 
pengetahuan, orang dapat membedakan mana yang halal dan h}ara>m,48 mana yang 
bat}il dan haq. Ilmu merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
ini, setiap waktu manusia membutuhkan ilmu untuk menjalani hidupnya, mulai 
dari ilmu shari’at maupun ilmu duniawi. keduanya sangat penting untuk kita 
pelajari dan pahami. 
Berkaitan dengan pentingnya ilmu, Sayyidina Ali mengatakan bahwa 
ilmu lebih baik dari pada harta, ilmu menjaga kita sedangkan harta perlu di jaga, 
                                                          
47Ibid., 178.
48Ima>m Ghozali, Ih}ya>’ Ulu>mudi>n ... 15.
































ilmu menjadi h}a>kim bagi kita, sedangkan harta kita h}ukumi,  harta ketika kita 
nafaqohkan akan berkurang, sedangkan ilmu ketika kita nafaqohkan akan 
bertambah.49
Ilmu merupakan pondasi pokok dalam setiap jiwa seseorang, sehingga 
setiap orang harus memiliki ilmu, baik ilmu shari’at maupun ilmu duniawi. Jika 
seseorang memiliki ilmu keduanya akan hidup mulia, baik mulia dihadapan Allah 
maupun di hadapan manusia. Karena Allah telah berjanji dalam al-Qur’an surat 
al-Muja>dalah [58]:11  :
... ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ...)١١(  
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”50
Begitu pentingnya ilmu sehingga Allah akan menjanjikan derajat 
seseorang yang berilmu. Orang yang berilmu akan diagungkan oleh Allah dalam 
al-Qur’an telah dipaparkan, sebagaimana firmannya:
 ﺎًﻤِﺋﺎَﻗ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ُﻮﻟُوأَو ُﺔَﻜِﺋﻼَﻤْﻟاَو َﻮُﻫ ﻻِإ ََﻪِﻟإ ﻻ ُﻪﱠَﻧأ ُﻪﱠﻠﻟا َﺪِﻬَﺷ ُﺰِﻳﺰَﻌْﻟا َﻮُﻫ ﻻِإ َﻪَِﻟإ ﻻ ِﻂْﺴِﻘْﻟِﺎﺑ
 ُﻢﻴِﻜَْﳊا)١٨(  51  
“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia yang 
wajib disembah, dia dan para malaikat dan orang-orang yang berilmu (ikut 
mempersaksikan) dengan penuh keadilan.”
Konteks dalil di atas, Allah memulai memuji diri-Nya, lalu mala>ikat-
mala>ikat-Nya, lalu orang-orang yang berilmu. Maka dari keterangan di atas 
                                                          
49Ibid., 8.
50 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 544.
51Ibid., 3:18 
































cukup jelas menunjukkan bahwa pentingnya ilmu dapat mendatangkan 
kemuliaan, keutamaan, dan keagungan dalam diri seseorang. Keutamaan dan 
pentingnya mencari ilmu telah dipaparkan dalam beberapa dalil, seperti  halnya 
salah satu H}adi>th di bawah ini :
 ُﺐََﻠﻃ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ٌﺔَﻀِْﻳﺮَﻓﻰَﻠَﻋ ﱢﻞُﻛ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ َو ٍﺔَﻤِﻠْﺴُﻣ
52
“ Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim dan muslimat.”
H}adi>th tersebut menunjukkan bahwa menuntut ilmu adalah suatu 
kewajiban baik bagi muslim laki-laki maupun perempuan. Karena dengan ilmu 
ibadah seseorang dianggap sempurna. Jika seseorang melakukan amal ibadah 
sedangkan ibadah tersebut tidak di dasari dengan ilmu maka ibadah tersebut sia-
sia. Contoh: seperti orang ketika melakukan s}ala>t, sedangkan dia tidak paham 
dengan aturan atau tata cara s}ala>t, diantaranya rukun, sharat, dan yang 
membatalkan s}ala>t, maka s}ala>tnya dianggap tidak sah. Dari  uraian contoh di atas 
menunjukkan  begitu pentingnya menuntut ilmu bagi setiap muslim.
                                                          
52Shaih} az-Zarnuji, Ta’limul Muta’alim ( Semarang: Toha putra, tt}) 4.


































A. Kilas Sejarah NU
Nahd}atul Ulama>’ disingkat menjadi NU1, merupakan suatu Jam’iyah 
Diniyah Isla>miyah yang berarti Organisasi keagamaan. Didirikan di Surabaya 
pada tanggal 31 Januari 1926 Masehi atau 16 Ra>jab 1344 Hijriyah. Organisasi ini 
merupakan salah satu organisasi terbesar di Indonesia, dan merupakan wadah 
para ulama>’ dalam memimpin Isla>m menuju cita-cita  Izzul Isla>m wal Muslimin 
(kejaan Isla>m dan umatnya)2. Nahd}atul Ulama>’ didirikan oleh sekelompok ulama>’ 
untuk kepentingan Isla>m tradisional, terutama sistem kehidupan pesantren. 
Dimana wilayah ajaran dan praktik Isla>m tradisional telah tergeser akibat 
pesatnya perkembangan modernisme Isla>m saat itu.3
Lahirnya Nahd}atul Ulama>’ didahului dengan beberapa peristiwa penting. 
Pertama berdirinya sebuah wadah diskusi di Surabaya pada tahun 1914 dengan 
nama “Taswirul Afkar” yang di pimpin oleh KH. Wahab H}asbullah dan Mas 
Mansur. Pada tahun 1916 Taswirul Afkar berubah nama menjadi “Nahd}atul 
Wat}an” (kebangkitan tanah air). Peristiwa lain adalah pembentukan komite Hijaz 
                                                          
1NU didirikan oleh KH. Hashim Ash’ari dan KH. Waha>b H}asbullah pada 1926 di Surabaya. 
Selama ini NU yang memiliki anggota sekitar 40 juta orang, dianggap sebagai organisasi sosial 
keagamaan terbesar di Indonesia dan bahkan mungkin di dunia. Lihat M Ali Haidar,  Nahd}atul 
Ulama>’ dan Isla>m di Indonesia, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994; Azyumardi Azra, 
Liberalisasi Pemikiran NU, dalam mujamil Qomar, NU Liberal , dari Tradisionalisme 
Ahlusunnah  ke Universalisme Isla>m, Bandung: Mizan, 17.  
2Ah}mad S}iddiq, H}it}t}ah Nahd}iliyyah  (Surabaya: Khalista, 2006), 1.
3Greg barton dan Greg Fealy (ed), Tradisionalisme Radikal : Persinggungan Nahdlatul Ulama –
Negara ( Yogyakarta : LKiS, 1997), xiii .
































sebagai utusan ke Arab Saudi guna mengikuti kongres khilafah pada tahun 1926.4
Taswirul Afkar merupakan sebuah potret pemikiran atau representasi 
gagasan-gagasan pada tahun 1914, yang bergerak dalam bidang pengembangan 
pemikiran melalui diskusi seputar masalah madhab dan persoalan 
kemasyarakatan. Sedangkan Nahd}atul Wat}an yang berarti “Pergerakan Tanah 
Air”, bergerak dalam bidang pendidikan dan sosial kemasyarakatan. Bidang 
tersebut tidak hanya sekedar berkecimpung dalam dunia pendidikan, akan tetapi 
Nahd}atul Wat}an membuat gebrakan dalam peningkatan pendidikan dan 
pengajaran serta membangkitkan semangat nasionalisme dan cinta tanah air pada 
kalangan muda melalui organisasi, dakwah, dan perjuangan.5
Pada akhirnya muncullah kesepakatan untuk membentuk organisasi yang 
bernama Nahd}atul Ulama>’ (Kebangkitan Ulama>’) pada tahun 1926 yang dipimpin 
oleh KH. Ha>shi>m As’ari sebagai rais akbar.6 KH. Ha>shi>m Asy’ari adalah tokoh
pendiri NU dan pemikirannya sangat berpengaruh dalam internal NU. Salah satu 
pemikirannya adalah mengenai cara pandang bermadhab, beliau menawarkan  
pilihan dalam empat madhab yang akan dianut di Indonesia. 
Sepintas, Nahd}atul Ulama>’ dapat diartikan “Kebangkitan Ulama>’”. Secara 
etimologis, seperti dikemukakan oleh Ibra>hi>m Anis dalam al-Mu’jam al-Wa>sit}, 
kata an-nahd}ah berarti “kemampuan, kekuatan, dan loncatan atau terobosan 
dalam mengupayakan kemajuan masyarakat lainnya”. Adapun pengertian secara 
epistemologi dapat didefinisikan sebagai “menerima segala aktivitas kemajuan 
                                                          
4Bibit Suprapto, Nahd}atul Ulama>’ : Eksistensi dan prospeknya (Malang: LP Ma’arif, 1987), 36-
37. 
5Gugun El-Guyanie, Resolusi Jihad Paling Shar’i ... 29.
6Abdul Muh}id Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran (Surabaya: Khalista, 2006), 36.
































umat yang berperadaban lama dari sisi yang lebih baru disertai kemampuan 
melakukan rekonstruksi dan reformasi”. Ungkapan di atas berasal dari 
Abdurrrahman Badawi dalam al-Insa>n al-Ka>mil fi al-Isla>m.7
Kelahiran NU merupakan muara dari rangkaian kegiatan yang mempunyai 
mata rantai hubungan dengan berbagai keadaan dan peristiwa yang dialami 
bangsa Indonesia. Baik dari latar belakang tradisi keagamaan, masalah sosial 
politik, maupun kultural yang semua terjalin dalam suatu keterkaitan. Para 
ulama>’ pada umumnya telah memiliki jama’ah yang terbentuk dalam pola 
hubungan kyai dengan santri, terutama pada masyarakat di lingkungan pondok 
pesantren. Pola hubungan antara kyai dengan santri ini telah mewarnai, bahkan 
membentuk subkultural tradisional Isla>m di Indonesia.8 Dan tujuan utama 
berdirinya NU mempertahankan tradisi keagamaan. Dalam beberapa hal NU 
lebih tepat dilihat sebagai upaya menandingi daripada menolak gagasan-gagasan 
dan praktek-praktek yang lebih dahulu diperkenalkan kalangan reformis.9
Dalam realitas historisnya, NU memang tidak dapat dilepaskan dari 
politik. Sejarah perjuangan NU adalah menegakkan pilar-pilar agama dan upaya 
untuk mencapai kemerdekaan.10 NU mengorganisasi lembaga pesantren dan 
organisasi nasional. Organisasi tersebut adalah Jam’iyyah T}ariqoh al-Mu’tabarah 
an-Nahd}iyah untuk organisasi t}arikat. Pada mulanya NU merupakan organisasi 
                                                          
7Said Aqiel Sirad}, Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah  dalam Lintas Sejarah  (Yogyakarta: LKPSM, 
1997), 15.
8Gugun el Guyanie, Resolusi Jihad Paling Shar’i   ( Yogyakarta: PT LkiS Printing Cemerlang, 
2010), 26-27.
9Martin van Bruinessen, NU  Tradisi Relasi-Relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru (Yogtakarta: 
LkiS, 1994), 18. 
10MH. Rofiq, NU dan Ambisi Kekuasaan NU(Surabaya: Lembaga Kajian dan Pengembangan 
(LKP), 2004 ), 1.
































keagamaan. Namun pada tahun 1945 NU mulai bergerak dalam bidang politik 
dengan menggabungkan diri dalam partai Mashumi. Pada muktamar ke-19 di 
Palembang tanggal 1 Mei 1952, NU menyatakan keluar dari partai Mashumi dan 
menjadikan dirinya sebagai partai politik (Partai Nahd}atul Ulama>’), kemudian 
pada tahun 1973, partai NU dan partai-partai Isla>m lainnya, seperti PSII, 
Parmusi, dan Perti memfungsikan kegiatan politiknya ke dalam Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP). Dalam perkembangan selanjutnya NU kembali  menjadi 
Jam’iyyah atau organisasi keagamaan hingga sekarang.11
Apabila Muhammadiyah disebut sebagai organisasi pembaruan, maka NU 
mengklaim dirinya sebagai pengawal tradisi Isla>m dan tradisi lokal yang tidak 
bertentangan, sehingga kemudian disebut sebagai organisasi Isla>m tradisional. 
Sebutan NU sebagai organisasi tradisional memang sulit untuk dibantah. Hampir 
semua pengamat sosial keagamaan di Indonesia maupun luar Negeri menyebut 
NU sebagai organisasi Isla>m tradisional. Karena NU digambarkan dengan ciri-ciri 
tradisional, di antaranya konservatif dan tertutup.12
Nahd}atul Ulama>’ didirikan untuk meningkatkan mutu pribadi muslim yang 
mampu menyesuaikan hidup dengan ajaran agama Isla>m serta 
mengembangkannya, sehingga terwujudlah peranan agama Isla>m dan para 
pemeluknya sebagai Rahmatan Lil A>lamin. Sebagai organisasi keagamaan, 
Nahd}atul Ulama>’ memiliki wawasan keagamaan, yaitu cara NU memandang 
agama, memahami, menghayati, mengamalkan dan cara bersikap menempatkan 
                                                          
11Ardan Abdillah, “Sejarah Singkat Berdirinya NU”, dalam  
http://www.kumpulansejarah.com.sejarah-sejarah -berdirinya-nu-nahd}atul.html (18 Maret 2015). 
1.
12Sonhaji Soleh}, Arus baru NU, Cet 1 (Surabaya: JP Books, 2004), 1-2.
































diri sebagai pemeluk agama.13
Nama Nahd}atul Ulama>’ yang memiliki arti “ Kebangkitan para Ulama>’”, 
menunjukkan begitu pentingnya peran ulama>’ dalam proses berdirinya Nahd}atul 
Ulama>’. Jika ada organisasi yang memiliki kekuatan sentral pada kaum  
intelektual, pejabat, tani, atau yang lain, maka NU menentukan dengan sikap 
mantap dan tegas bahwa tiang utamanya, dan kekuatan sentralnya adalah para 
ulama>’.14
Oleh karena itu, kriteria ulama>’ bagi Nahd}atul Ulama>’ adalah sesuatu yang 
sangat penting, gelar kyai dan ulama>’ bukan sesuatu yang dapat dipergunakan 
secara sembarangan. Dalam hal ini, ada dua hal yang sangat esensiaal, yaitu:15
Pertama, norma pokok bagi ulama>’ adalah ketakwaannya yang tinggi,16
sebagaimana firman Allah :
... ُءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا ِﻩِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ َﻪﱠﻠﻟا ﻰَﺸَْﳜ َﺎ ﱠﳕِإ...)٢٨(17  
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama>’18 “.
Kedua, fungsi utama para ulama>’ adalah menjadi pewaris para Nabi. 
Mewarisi ajaran, ilmu, tingkah laku (amal) dan mewarisi akhlaq serta 
                                                          
13Ah}mad S}iddiq, H}it}t}ah Nahd}iliyyah ... 11-12.
14Ah}mad S}iddiq, H}it}t}ah Nahd}iliyyah ... 17. 
15Ibid., 21. 
16Ibid., 21.
17Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 35:28.
18Yang dimaksud dengan ulama>’ dalam ayat ini ialah “orang-orang yang mengetahui kebesaran 
dan kekuasaan Allah”. Lihat al-Qur’an Shamil (Bandung: Yayasan Penyelenggara Penerjemah 
dan Penafsir al-Qur’an oleh Lajnah Pentash}ih Mus}h}af al-Qur’an, Departemen Agama Republik 
Indonesia, 2012). 
































perjuangannya.19 Dalam hal ini juga telah dipaparkan dalam sabda Rasulullah 
SAW, Sebagaimana berikut: 
 ُءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا َو َُﺔﺛَر ِءﺎَﻴِﺒَْﻧْﻷا20
“Para ulama>’ adalah pewaris para Nabi “. 
Yang dimaksud dari ungkapan H}adi>th di atas mengenai  ulama>’ adalah 
pewaris para Nabi adalah, dan para ulama>’ yang memiliki kriteria sebagai 
pewaris para Nabi ialah sebagaimana berikut:
a) A>’alim, mewarisi ucapan-ucapan Nabi sebagai ilmu dan pengajaran.
b) A>’bid, mewarisi perbuatan Nabi, s}alat, puasa, mujahadah dan 
perjuangannya.
c) A>’arif, mewarisi ilmu dan amal Rasulullah SAW, serta mewarisi 
akhlaq yang sesuai dengan bat}in, berupa: zuhu>d, wara>’, sabar dan 
ma’rifah.21
Nahd}atul Ulama>’ merupakan Jam’iyah yang didirikan oleh para Ulama>’, 
dan tujuan berdirinya NU diantaranya adalah memelihara, melestarikan, 
mengembangkan dan mengamalkan ajara Isla>m Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah
yang menganut pola madhab empat, diantaranya ialah: Ima>m H}>a>nafi>, Ima>m 
Ma>liki>, Ima>m Sha>fi’i>, dan Ima>m Hambali, empat aliran madhab tersebut 
                                                          
19Ah}mad S}iddiq, H}it}t}ah Nahd}iliyyah ... 21.
20Ima>m Ghozali, Ih}ya>’ Ulu>mudi>n  (Mesir: Dar- Ih}ya>’ al-Kutub al-A’rabiyah, tt), 6.
21Ibid., 23.
































merupakan aliran  yang paling banyak diikuti dan diyakini oleh umat Isla>m di 
seluruh dunia.22
Mengenai pola dalam menganut empat madhab, KH. Ha>shim Asy’ari 
mempunyai pemikiran dalam bermadhab. Beliau menawarkan empat pilihan 
bermadhab, dalam pandangannya yang kemudian menjadi pandangan resmi NU. 
Beliau sendiri telah menetapkan memilih madhab Sha>fi’i>, sebab madhab ini 
dianut oleh sebagian besar masyarakat Indonesia dan selalu mengambil jalan 
tengah dalam menentukan (Istinbat) hukum-hukum Isla>m.23
1. Paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah
Pengertian Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah merupakan kepanjangan dari 
“Aswaja”. Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah memiliki tiga kata yang membentuk 
istilah sebagai berikut: 
Ahl, memiliki arti keluarga, golongan, atau pengikut.
Al-Sunnah, yaitu segala sesuatu yang telah diajarkan oleh Rasulullah. 
Dalam  artian, semua yang datang dari Nabi SAW berupa perbuatan, ucapan, dan 
pengakuan.
Al-Jama’ah, yakni apa yang telah disepakati oleh para sahabat Rasulullah 
SAW pada masa Khulafaur Rashidin (Khalifah Abu Bakar, Umar bin Khatab,  
Uthman bin Affan, dan Ali bin Abi T}alib).24
                                                          
22Arif Junaidi, dkk, Ansor  dalam Dinamika Nahd}atul Ulama>’ (Jakarta: Lajnah Ta’lif  wan Nas}r 
(LTN), 1995), 3.
23Mujamil Qomar, NU “Liberal” dari Tradisional  Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah ke Universalisme 
Isla>m ( Bandung: Mizan, 2002), 45. 
24Muhyiddin Abdus}s}omad, Hujjah NU, Akidah-Amaliyah-Tradisi (Surabaya: Khalista, 2009), 4. 
































Dalam melacak pengertian Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah akan mengalami 
kesulitan. Secara etimologis ada tiga kata untuk mengetahui definisi dari Ahl al-
Sunnah wal Jama’ah sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. Kata al-Jama’ah
diartikan sekumpulan orang yang memiliki tujuan. Kata ini biasanya diidentikan 
dengan penerimaan terhadap Ijma>’ al-S}ah}a>bah (konsesus sahabat nabi) yang 
diakui sebagai salah satu sumber hukum, sehingga bila kata ini dikaitkan dengan 
madhab-madhab dalam Isla>m, maka ia mengacu pada kelompok Sunni>.25
Term Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah memang tidak ditemukan definisi 
terminologinya secara baku, baik ketika bermakna aliran keagamaan atau paham 
politik. Definisi Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah yang sering kali digunakan adalah 
“pengikut jalan yang ditempuh oleh Nabi dan para sahabatnya”.26 Sebagimana 
yang dilansir dalam salah satu H}adi>th tentang prediksi perpecahan umat Isla>m : 
 َلﺎَﻗ ُلْﻮُﺳَر ِﷲاﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋو ﻢﻠﺳ "  : ْىِﺬﱠﻟاَو ُﺲْﻔَـﻧ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ُِقﺮْﻔَـَﺘﻟ ِْﱴﱠُﻣأﻰَﻠَﻋ
 ٍثَﻼَﺛ َْﲔِﻌْﺒَﺳَو ًﺔَﻗْﺮِﻓ ٌةَﺪِﺣاَﻮَـﻓ ِﰱ ِﺔﱠَﻨْﳉا ِنﺎَﺘِْﻨﺛَو َنْﻮُﻌ ْـﺒَﺳَو ِﰱ ِرﺎﱠﻨﻟا . " َﻞْﻴِﻗ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َلْﻮُﺳَرَﺎﻳ ِﷲا؟
 َلَﺎﻗ " : ُﻞَْﻫأ ِﺔﱠﻨﱡﺴﻟا ِﺔَﻋﺎَﻤَْﳉاَو".27  
“Rasullah SAW bersabda: Demi dhat, yang jiwaku dalam genggaman-Nya, 
umatku akan pecah menjadi 73 golongan, satu masuk surga dan yang 72 masuk 
neraka. Seorang sahabat bertanya: siapa itu ya Rasulullah? Rasulullah menjawab: 
ia adalah golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah.”
Pengertian dari H}adi>th di atas tentu saja memiliki arti luas  dan bebas 
untuk diterjemahkan. Karena relatif dapat merangkum semua umat Isla>m, kecuali 
                                                          
25Ah}mad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH.M. Hasyim Ash’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa al-
Jama>‘ah(Surabaya: Khalista, 2010), 32.
26Ah}mad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH.M. Hasyim Ash’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa al-
Jama>‘ah ... 33.
27Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU ( Yogyakarta: PT LkiS Pelangi Aksara, 
2006), 8.
































yang mengingkari Sunnah. Akan tetapi, jika dikaitkan dengan klaim kebenaran 
Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah atas dasar h}adi>th di atas, maka akan memperoleh 
pemahaman bahwa hanya Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah saja yang akan selamat 
dari panasnya api neraka. 
Terlepas dari H}adi>th di atas, Isla>m Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah adalah 
ajaran (wahyu Allah SWT) yang disampaikan Nabi Muhammad SAW kepada 
para sahabat yang beliau amalkan serta diamalkan juga oleh para sahabat. Paham 
Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah yang diterapkan menurut kondisi masyarakat di 
Indonesia meliputi dasar-dasar amal keagamaan maupun kemasyarakatan. NU 
mendasarkan paham keagamaan pada sumber ajaran Isla>m yakni: Al-Qur’an, 
sunnah, ijma>’, dan qiya>s. Dalam memahami, menafsirkan Isla>m dari sumber-
sumbernya di atas.28 Dalam menjalankan ritual agamanya, kaum sunni (sebutan 
orang yang mengikuti faham Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah) mengikuti paham 
Ahl al-Sunnah wal jama’ah yang telah dipaparkan di atas. 
Paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah dalam Nahd}atul Ulama mencakup 
tiga aspek, yaitu:
a. Di bidang aqidah, Nahd}atul Ulama>’ mengikuti Ahl al-Sunnah wa al-
Jama>‘ah yang dipelopori oleh: Ima>m Abu Hasan Al-Asy’ari dan Ima>m 
Mansur Al-Maturidi>.29
b. Di bidang fiqih, Nahd}atul Ulama>’ mengikuti jalan pendekatan madhab, 
diantara madhab yang dijadikan kiblat berijtiha>d dalam ranah ilmu 
                                                          
28Mashudi Muh}tar dkk, Aswaja An-Nahd}iliyah  (Surabaya: Khalista, 2007), 3.
29Nur Kholiq Ridwan, NU dan Bangsa 1914-2010, Pergulatan Politik & Kekuasaan (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2010), 462.
































fiqih adalah: madhab Abu H}anifah, Ima>m Ma>lik bin Anas, Ima>m 
Muhammad bin Idris ash-Sha>fi’i>, dan Ima>m Ah}mad bin Hambal.30
c. Di bidang tasawuf, Nahd}atul Ulama>’ mengikuti beberapa ima>m, antara 
lain: Ima>m al-Junaidi al-Baghdadi dan Ima>m al-Ghazali serta ima>m-
ima>m lainnya.31
Nahd}atul Ulama>’ merupakan wadah berdakwaا bagi para ulama>’ dan 
pengikutnya  yang bertujuan untuk memelihara, melestarikan, mengembangkan, 
dan mengamalkan ajaran Isla>m yang berhaluan Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah dan 
menganut salah satu dari empat madhab, serta mempersatukan langkah para 
ulama>’ dan pengikutnya dalam melakukan kegiatan yang bertujuan menciptakan 
kemaslahatan masyarakat. Nahd}atul Ulama>’ merupakan gerakan keagamaan yang 
bertujuan untuk membangun dan mengembangkan insan dan masyarakat yang 
bertakwa kepada Tuhan, cerdas, terampil, berakhlak mulia, tentram, adil, dan 
sejahtera.
Berkaitan dengan paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah yang menganut 
salah satu dari empat madhab. Maka perlu diketahui berpegang teguh pada salah 
satu madhab tersebut memiliki kemanfaatan yang mulia, dan bila mengabaikan 
akan menyebabkan kerusakan yang amat besar. Setiap umat Isla>m pada 
khususnya telah mencapai kesepakatan, bahwa mereka harus bersandarkan pada 
pandangan ulama>’ terdahulu, terutama dalam memahami shari’at. Tabi’in juga 
                                                          
30Gugun el Guyanie, Resolusi Jihad Paling Shar’i ... 28.
31Muh}ibbul Aman Ali, Faham, Ajaran dan Amaliyah Aswaja ( Pasuruan: PCNU Kabupaten 
Pasuruan, 2007), 4
































bersandarkan pada pandangan sahabat, pengikut tabi’in juga bersandarkan pada 
pandangan tabi’in.32
Madhab-madhab yang dapat diikuti tidak hanya terbatas pada ima>m 
madhab yang empat. Akan tetapi masih banyak ulama>’ lain yang mempunyai 
madhab yang juga diikuti, seperti madhab S}ufyan, Ishaq bin Rahuwayh, Daud al-
Zahiri, dan al-Awza’i. Meskipun demikian, sudah ditegaskan bagi kaum 
nahd}iyyin bahwa tidak diperkenankan untuk bertaklid kecuali pada ima>m 
madhab yang empat. Dengan alasan, karena pandangan madhab yang lain tidak 
bisa dipercaya, khususnya dalam masalah sanad yang dimungkinkan diubah dan 
diselewengkan.33
Selain itu, Nahd}atul Ulama>’ juga memiliki dasar-dasar pendirian 
keagamaan dan menumbuhkan sikap kemasyarakatan yang bercirikan: 
a. Tawasut} (I’tidal), sikap tengah yang menjunjung tinggi keharusan 
berlaku adil dan lurus di tengah kehidupan bersama. Dengan sikap ini 
Nahd}atul Ulama>’ akan selalu menjadi kelompok panutan yang bersikap 
dan bertindak lurus dan selalu bersifat membangun serta menghindari 
dari segala bentuk pendekatan yang bersifat eksrim.34
b. Tasa>muh, sikap toleran terhadap perbedaan pandangan, baik dalam 
masalah keagamaan, terutama hal-hal yang bersifat furu’ atau menjadi 
                                                          
32Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hashim  Asy’ari, Moderasi, Keumatan dan Kebangsaan  
(Jakarta: Buku Kompas, 2010), 350. 
33Ibid., 353.
34Mashudi Muh}tar dkk, Aswaja An-Nahd}iliyah ...3-4.
































masalah khilafiyah, serta dalam masalah kemasyarakatan dan 
kebudayaan. 
c. Tawa>zun, sikap seimbang dalam berkhidmat. Menyerasikan khidmat 
kepada Allah, khidmat kepada sesama manusia, serta pada lingkungan 
hidup.35
d. Amar ma’ruf nahi> munkar, selalu memiliki kepekaan untuk mendorong 
perbuatan yang baik, berguna dan bermanfaat bagi kehidupan bersama, 
serta menolak dan mencegah semua hal yang dapat menjerumuskan, 
merendahkan nilai-nilai kehidupan.36
Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah merupakan Isla>m murni yang langsung 
datang dari Rasulullah SAW, kemudian diteruskan oleh para sahabat. Oleh 
karena itu tidak ada seorang pun yang menjadi pendiri ajaran Ahl al-Sunnah wa 
al-Jama>‘ah. Yang ada hanyalah para ulama>’ yang telah merumuskan kembali 
ajaran Isla>m tersebut.37 Dalam hal ini,  bila ditelusuri lebih dalam tentang  
historis aswaja versi NU pertama kali dicetuskan oleh kelompok Taswirul Afkar. 
Adapun rumusan Aswaja yang dianut oleh warga Nahd}iyyin sebagai paham yang 
mengikuti Ima>m al-Ash’ari dan Ima>m al-Maturidi> dalam bidang aqidah, 
menganut empat madhab (Ima>m H}>a>nafi>>, Ma>liki>, Sha>fi’i>, dan Hanbali, >) dalam 
bidang fiqih, dan mengikuti Ima>m al-Junaidi al-Baghdadi dan Ima>m al-Ghozali 
dalam bidang tasawuf.38
                                                          
35Ah}mad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH.M. Hasyim Ash’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa al-
Jama>‘ah... 64-65.
36Nur Kholiq Ridwan, NU dan Bangsa 1914-2010, Pergulatan Politik & Kekuasaan  ... 463.
37Muyiddin Abdus}s}omad, Hujjah Nu, Akidah-Amaliyah-Tradisi ...12.
38Ah}mad Zahro, Tradisi Intelektual NU (Yogyakarta: LkiS, 2004), 48-49.
































Nahd}atul Ulama>’ didirikan atas dasar kesadaran dan keinsyafan bahwa, 
setiap manusia hanya bisa memenuhi kebutuhannya bila bersedia untuk hidup 
bermasyarakat. Terciptanya Tawasut}, Tasa>muh, Tawa>zun, dan Amar ma’ruf nahi> 
munkar  dalam kehidupan bermasyarakat serta adanya persatuan dan ikatan batin 
antar sesama maka dapat mewujudkan tali persaudaraan (al-ukhuwah) serta kasih 
sayang sehingga tercipta tata kehidupan yang baik dan harmonis.
2. Khit}t}ah NU 1926
Lahirnya Nahd}atul Ulama>’ tidak terlepas dari berbagai latar belakang 
yang mengiringinya. Salah satunya ialah, kiprah NU di kancah panggung politik. 
Dalam realitas historisnya, NU memang tidak dapat dilepaskan dari politik. 
Sejarah perjuangan NU adalah menegakkan pilar-pilar agama dan upaya untuk 
mencapai kemerdekaan. Pada mulanya NU merupakan organisasi keagamaan. 
Namun pada tahun 1945 NU mulai bergerak dalam bidang politik dengan 
menggabungkan diri dalam partai Mashumi.39
Membicarakan tentang perpolitikan NU maka secara otomatis akan 
membahas tentang khit}t}ah 1926 40. Dalam sejarah perpolitikan yang melibatkan 
Elit NU di pentas nasional, khit}t}ah dapat di pandang sebagai  tindakan
penyelamatan di tengah kebuntuan  politik. Khit}t}ah dapat juga dimaknai sebagai 
                                                          
39MH. Rofiq, NU dan Ambisi Kekuasaan NU... 1.
40Tokoh NU yang mempopulerkan istilah Khit}t}ah 1926 adalah Gus Dur dan Ah}mad S}iddiq, yang 
didukung oleh beberapa orang dalam Tim Tujuh dan dewan 24. Tim ini secara tegas 
beragumentasi bahwa NU harus menarik diri dari politik kepartaian dan kembali ke Khit}t}ah 1926 
yang menyatakan bahwa ia adalah organisasi sosial keagamaan. Lihat, Greg Barton, Biografi Gus 
Dur: The Authorized Biography of Abdurrrahman Wahid ( Yogyakarta: LKiS, 2004), 154-155.  
































tempat mudiknya kaum nahd}iyyin ketika dalam keadaan buntu di kancah 
pengembaraan politik yang dilaluinya.41
Secara substansial, rumusan khit}t}ah NU 1926 menjadi payung bagi 
Nahd}atul Ulama>’, dan  merupakan rumusan final yang tidak perlu di perdebatkan 
lagi secara lafz}an wa ma’nan. Hanya saja, secara operasional perlu dijabarkan dan 
dipertegas, akan tetapi masih dapat membuka  peluang pemanfaatan penafsiran 
khit}t}ah secara variatif dan subjektif.42
Sekilas, Khit}t}ah Nahd}atul Ulama>’ merupakan landasan berfikir, bersikap, 
dan bertindak dalam diri seorang Nahd}iyyin  yang harus dicerminkan dalam 
tingkah laku maupun dalam organisasi serta dalam setiap proses pengambilan 
keputusan. NU mewujudkan cita-cita dan tujuanya melalui serangkaian ikhtiar 
yang didasari oleh dasar-dasar dan paham keagamaan yang membentuk pribadi 
yang khas dalam diri setiap warga Nahd}iyyin, maka kemudian ini disebut khit}t}ah 
Nahd}atul Ulama>’.43
Khit}t}ah NU 1926 yang notabene merupakan aplikasi teoritis nilai-nilai 
aswaja dan mengatur secara jelas posisi gerakan NU tetap menjadi patokan 
formal bagi NU yang tidak bisa dinafikan. Bahkan pilihan untuk kembali ke 
khit}t}ah 1926 melalui Muktamar ke-27 di Situbondo tahun 1984, menjadi pilihan 
strategis NU untuk  kembali ke posisi semula, yaitu sebagai organisasi sosial 
                                                          
41Abdul Khaliq, Nahd}atul Ulama>’ dan Geopolitik, Perubahan dan Kesinambungan (Yogyakarta: 
Pintal, 2011), 202-203. 
42Kholilul Rah}man Ah}mad, Menjawab Kegelisahan NU (Cirebon: Komite Penyelamat Khit}t}ah 
Nu 1926, 2004), 65.
43Ibid., 461.
































keagamaan yang berjarak dengan dengan persoalan-persoalan kekuasaan secara 
praktis.44
Keputusan kembali ke khit}t}ah 1926 pada Muktamar 1984 cukup 
mengundang perhatian banyak kalangan, keputusan ini bukan terjadi secara tiba-
tiba melainkan sebagai respons klimaks NU terhadap perjalanan kiprah 
politiknya sejak tahun 1970-an, pergulatan NU dalam panggung politik dirasakan 
sebagai suatu pengalaman yang tidak menguntungkan bagi NU yang 
notabenenya sebagai organisasi keagamaan dan sosial.45
Adapun isi dari dokumen dalam Muktamar ke-27 di Situbondo No. 
02/MNU-27/1984 secara tegas menjelaskan posisi NU dalam politik yang dikenal 
dengan sebutan “ kembali ke khit}t}ah 1926 “ : 
“Nahd}atul Ulama>’ sebagai jamiyyah secara organisatoris tidak terikat 
dengan organisasi politik dan organisasi kemasyarakatan manapun. Setiap warga 
negara NU adalah warga negara yang mempunyai hak-hak politik yang 
dilindungi oleh undang-undang. Di dalam hal ini warga NU menggunakan hak 
politiknya harus  secara bertanggung jawab. “ 46
Munculnya berbagai alasan tentang implementasi khit}t}ah tidak terlepas 
dari proses sejarah khit}t}ah itu sendiri. “Khit}t}ah”, makna asli sebetulnya tidak 
pernah dirumuskan secara tertulis. Tetapi para pendiri NU sepakat bahwa khit}t}ah 
                                                          
44Pudjo Suharso, Elit NU dan Kemauan Depolitisasi  (Bandung: Mizan, 1994), 13.
45Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Nahd}atul Ulama>’, Pergulatan Pemikiran Politik 
Radikal dan Akomodatif (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2004), 183.
46Abdul Khaliq, Nahd}atul Ulama>’ dan Geopolitik, Perubahan dan Kesinambungan ... 196-197. 
































meliputi empat bidang kegiatan: pendidikan (ma’a>rif), kesejahteraan sosial 
(muba>rat), penyebaran Isla>m (dakwah), dan perekonomian (mu’amalah).47
Selain itu, perjuangan NU kembali ke khit}t}ah 1926 menunjukan bahwa 
NU telah kembali menjadi organisasi sosial keagamaan yang bergerak untuk 
melakukan pemberdayaan dan penguatan warga melalui pendekatan kultural 
yang kritis dan transformatif. Dengan khit}t}ah, secara otomatis NU memiliki 
tanggung jawab moral-sosial untuk bergerak secara kritis, kreatif dan kontributif 
serta transformatif dalam membaca persoalan-persoalan sosial umat, sekaligus 
sebagai penerjemahan tehadap nilai-nilai dakwah yang diamanahkan oleh agama 
secara kongkrit.48
Dengan NU menyatakan diri kembali ke khit}t}ah 1926, maka NU telah 
kembali memperjelas arah dan tujuan semula, yakni berkhidmat di jalan 
keagamaan tanpa ikut campur dalam ranah politik nasional, serta konsen pada 
persoalan sosial dan religius. Dengan begitu kiprah NU akan semakin jelas 
sebagai organisasi keagamaan di Indonesia pada khususnya, dan untuk negara 
yang luar yang menganut paham sunnisme pada umumnya.
3. Struktur Kepengurusan NU
Organisasi dalam Nahd}atul Ulama<’ adalah sebagai wadah kerjasama  
sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. Dan sebagai proses 
pengaturan bersama antara sekelompok orang, sehingga mencapai sebuah tujuan. 
Tidak lain tujuan NU sendiri ialah untuk kemaslah}atan umat pada umumnya, 
                                                          
47Ibid., 202.
48Ah}mad Dharrin, Sarung & Demokrasi , Dari NU untuk Peradaban Keindonesiaan  (Surabaya: 
Khalista, 2008), 19-20.
































khususnya umat Isla>m. Bagi Nahd}atul Ulama>, organisasi hanyalah sarana untuk 
mencapai tujuan Izzul Isla>m wal Muslimin.49
Dalam sebuah organisasi tidak mungkin seorang mampu memimpin serta 
menjalankan semua agenda program yang telah direncanakan seorang sendiri. 
Penting dan pasti akan membutuhkan sebuah struktur kepengurusan organisasi, 
untuk menjalankan roda perputaran kegiatan maupun memberikan gagasan dalam 
berfikir, guna proses kemajuan sebuah organisasi dan lebih penting lagi 
terwujudnya kemaslah}atan umat. Adapun struktur Kepengurusan Nahd}atul 
Ulama>’ sebagai berikut:
A. Struktur Organisasi NU
1. PBNU (Lembaga Besar Nahd}atul Ulama>’), untuk tingkat pusat, 
berkantor di Ibu kota Negara.
2. PWNU (Pengurus Wilayah Nahd}atul Ulama>’), untuk tingkat provinsi 
berkantor di Ibu kota provinsi.
3. PCNU (Pengurus Cabang Nahd}atul Ulama>’), untuk tingkat kabupaten 
atau kota, berkantor di daerah kabupaten atau Kota Madya.
4. PCINU (Pengurus Cabang Istimewa Nahd}atul Ulama>’), untuk luar 
negeri, berkantor di Ibu kota Negara dimana negara itu sudah dibentuk 
kepengurusan NU. 
5. MWCNU (Majelis Wakil Cabang Nahd}atul Ulama>’), untuk tingkat 
kecamatan.
6. PRNU (Pengurus Ranting Nahd}atul Ulama>’), untuk tingkat desa.
                                                          
49Ah}mad Siddiq, Khit}t}ah Nahd}iliyyah  ...69.
































7. PARNU (Pengurus Anak Ranting Nahd}atul Ulama>’), untuk tingkat 
dukuhan atau lingkungan.
B. Struktur Lembaga Kepengurusan NU
1. Mustasyar (Penasehat)
2. Syuriah ( Pemimpin tertinggi) terdiri dari:
 Beberapa wakil Rais
 Katib
 Beberapa wakil Katib
 A’wan
 Rais
3. Tanfidhiyah (Pelaksana Harian), terdiri dari:
 Beberapa Ketua
 Sekretaris
 Beberapa Wakil Sekretaris
 Bendahara 
 Beberapa Wakil Bendahara
C. Struktur Organisasi Lahjnah, Banom dan Lembaga
1. PP (Pimpinan Pusat), untuk tingkat Pusat.
2. PW (Pengurus Wilayah), untuk tingkat Provinsi. 
3. PC (Pimpinan Cabang), untuk tingkat Kabupaten.
4. PAC (Pimpinan Anak Cabang), untuk tingkat Kecamatan.
5. Ranting untuk tingkat Desa atau Kelurahan.
































6. Komisariat untuk kepengurusan di suatu tempat tertentu.50
Adapun susunan resmi kepengurusan PBNU hasil muktamar ke-32 di 
Makassar masa khidmat periode 2010-2015, sebagai berikut:51
 Mustasyar :
1. Prof.Dr.KH.M. T}olh}ah Hasan
2. KH. Muh}id Muzadi
3. KH. Maimun Zubair
4. KH. Ma’ruf Amin
5. KH. Idris Marzuki
6. KH. Fah}rudin Mat}ura
7. KH. Khotib Umar
8. KH. Dimyati Rois
9. Tuan Guru Turmudhi> Badrudin
10. Dr. HM. Jusuf Kalla
11. KH. Abdurrohman Mus}tafa
12. Prof.Dr.KH.Maghfur Uthman
13. Prof.Dr.Nassarudin Umar,MA
14. KH. Sha’roni A}hmadi
15. Prof.Dr. Ridwan lubis
16. KH. Abdul Muiz Kabri
17. KH. Mahfudi Ridwan
                                                          
50Wikipedia, “ Nahd}atul Ulama>’ ”, dalam http:// www. nu.or.id. (1 April 2015).
51Nurman, “ Daftar Susunan Pengurus PBNU 2010-2015 “, dalamhttp://www. detik.com.
(1 April 2015).

































19. Dr.Ing.H. Fauzi Bowo
 Pengurus Harian Syuriah 
Rais Am : Dr.KH.M.AM Sahal Mah}fud}
Wakil Rais Am: Dr.KH.A. Mus}t}ofa Bisri





KH. Masdar F Mas’udi, MA
KH. Mas Subadar
Prof.Dr.H. Mah}asin, MA
Prof.Dr.KH. Ali Mus}t}ofa Yakub
Prof.Dr.H. Artani Hasbi
KH. Ibnu Ubaidullah Shat}ori
KH. Saifuddin Amsir, MA
KH. Adib Roiuddin Izza
KH. Ah}mad Is}omuddin, MAg
 Katib Am: Dr.KH.Ma>lik Madani, MA
Katib : Drs.KH. Ih}wan Sham
KH.Mus}t}ofa Aqil
KH.Kafabihi Mah}rus Ali

































Drs.H. Sahaluddin Al Ayyubi, Msi
Afifuddin Muhajir
H. Mujib Qolyubi, MHum
 Pengurus Harian Tanfidziyah
Ketua Umum: Prof.Dr.KH.Said Aqil Siroj
Wakil Ketua Umum: Drs.H.As’ad Said Ali






Drs.H. Saifullah Yusuf 
Drs.M. Ima>m Aziz
Drs.H. H}ilmi Muhamadiyah, Msi
Drs.H. Abdurrahman, MPd
Drs.H. Arvun Hakim T}oha
Dr.KH. Marsudi Shuhud
Prof.Dr. Kacung Marijin
H.Dedi Wah}idi, SPd, MSi
 Sekretaris jendral: Ir. Iqbal Sullam
Wakil Sekjen : Drs.H. Enceng S}obirin
































Drs.H. Abdul Mun’im, Dz
Dr.H. Afandi Muh}tar
DR.Dr. Shahrizal Sharif, MPH
Dr.H. H}anif Saha Ghofur
Imdadun R}ahmat, MA
 Bendahara: Dr.H.Bina Suhendra  
Wakil Bendahara: Dr.H. Abidin, HH
Nasirullah Falah
H. Raja Sapta Ervian, SH, M.Hum
Hamid Wah}id Zaini, M.Ag 
B. Prioritas  Dalam Tradisi Ijtiha>d NU
Kata prioritas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
mendahulukan dan mengutamakan suatu  perkara dari pada perkara yang lain.52
Sedangkan pengertian prioritas dalam fiqih awlawiya>t yang telah digagas oleh 
Yusuf Qard}a>wi> memberikan solusi terhadap tiadanya keseimbangan antara sudut 
pandang agama dalam memberikan penilaian terhadap perkara, pemikiran dan 
perbuatan, serta  mendahulukan perkara atas sebagian perkara yang lain. Arti dari 
prioritas yang dipilih oleh Yusuf Qard}a>wi> memiliki arti meletakkan segala 
sesuatu pada peringkatnya dengan adil, dari segi hukum, nilai dan 
pelaksanaannya.53
                                                          
52Kata prioritas, dalam http//www.kamusbesar.com. (5April 2015).
53Yusuf Qard}a>wi>, “ Fi Fiqihil  Awlawiya<t “, dalam http:// www. Al-Mus}tofa.com ( 17 Februari 
2015), 2-3.
































Dalam fiqih awlawiya>t, Yusuf Qard}a>wi> mengatakan bahwa adanya 
ketidakseimbangan kebutuhan manusia dari sudut pandang agama dalam 
memberikan penilaian terhadap suatu perkara, pemikiran, dan perbuatan, serta 
mendahulukan sebagian perkara atas sebagian perkara yang lain, mana perkara 
yang harus didahulukan dan mana perkara yang perlu diakhirkan, dan perkara 
mana yang mesti ditempatkan pada urutan ke tujuh puluh anak tangga perintah 
Allah dan petunjuk Nabi SAW.54
Sedangkan kata Ijtiha>d berasal dari kata Ijtiha>d yang artinya: bersungguh-
sungguh, berusaha keras. Dalam istilah} kata Ijtiha>d memiliki arti: mengerahkan 
daya kemampuan berpikir untuk mengambil kesimpulan pendapat (Istinba>t}) dari 
al-Qur’an dan Sunnah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berIjtiha>d
ialah beristinba>t } sendiri.55
Dalam ilmu Us}u>l Fiqih56Ijtiha>d didefinisikan sebagai proses pengarahan 
segala daya dan kemampuan seorang yang telah memenuhi kriteria dalam 
meneliti dan mencerna dalil-dalil sha>ra>’ guna menghasilkan pengetahuan hukum 
fiqih. Ijtiha>d hadir sebagai solusi untuk permasalahan kekinian yang tidak 
ditemukan rujukan secara pasti di dalam literatur klasik. Mengingat tujuan dari 
Ijtiha>d, maka Sayyid Muh}ammad bin Alwi al-Ma>liki>, menilai Ijtiha>d sebagai 
suatu perbuatan yang amat mulia dan agung. Ijtiha>d mengajarkan manusia untuk 
                                                          
54Ibid., 4.
55Ah}mad S}iddiq, Khit}t}ah Nahd}iliyyah ... 47.
56Suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang tingkatan perintah dan larangan yang ada dalam 
al-Qur’an dan H}adi>th Nabi, mengetahui konsensus ulama>’, analogi dan hukum-hukum hasil 
istiba>t} (penggalian hukum) yang dihasilkan para pakar yang mencukupi kriteria untuk 
mencentuskan hukum fiqih. Lihat di Abdul Wahab Khola>f, Ilmu us}u>l Fiqih (Cairo: Dar-Falah}, 
1978), 12.
































selalu respek, membaca, dan meneliti kejadian sekitar sebagai upaya menampik 
stagnasi berpikir.57
Apabila diuraikan lebih rijit lagi, maka Ijtiha>d berkaitan dengan beberapa 
unsur, diantaranya: 58
1. Mujtahid ( )ﺪﻬﺘﳎ , orang yang melakukan perbuatan Ijtiha>d.
2. Masalah (ﺔﻟﺄﺴﻣ), yang diIjtiha>di, yang dicari hukumnya atau pendapat 
mengenai masalah.
3. Metode (ﺔﻘﻳﺮﻃ), pengambilan kesimpulan pendapat.
4. Landasan (ﻞﻴﻟﺪﻟا), yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.
5. Hasil (ﺔﺠﻴﺘﻨﻟا), yaitu hukum atau pendapat mengenai sesuatu masalah.
Dan ada beberapa sudut pandang yang dipergunakan para ulama>’ dalam 
melihat pembagian Ijtiha>d. Pembagian Ijtiha>d diharapkan dapat mempermudah 
pemahaman mengenai Ijtiha>d yang realitasnya memang bermacam-macam. Lebih 
dari itu, pembagian ini terutama diarahkan untuk melihat posisi Lajnah Bahtsul 
Masa>’il sebagai salah satu metode Ijtiha>d NU. Maka dalam hal ini penulis akan 
memaparkan sekilas tentang rangkaian macam-macam Ijtiha>d, mulai dari 
kategori Ijtiha>d, segi orientasi mujtahid dalam melakukan Ijtiha>d, jumlah 
mujtahid dalam melakukan Ijtiha>d. Ijtiha>d dilihat dari segi metode, dan materi 
atau objek yang akan dijadikan sasaran kajian.  
                                                          
57Muh}ibbul Aman Ali, Faham, Ajaran dan Amaliyah Aswaja ... 14.
58Ibid., 47-48.
































 Pembagian Ijtiha>d dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu: 59
a. Ijtiha>dkulli > (menyeluruh), yaitu Ijtiha>d yang dilakukan secara satu 
kesatuan dan tidak dapat dipisah-pisah.
b. Ijtiha>djuz’i > (sebagian), yaitu Ijtiha>d yang dapat dibagi. 
Dilihat dari segi orientasi (perhatian dan kecenderungan) mujtahid dalam 
melakukan suatu masalah, Ijtiha>d dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu:60
a. Ijtiha>d tradisional, yaitu Ijtiha>d yang dalam penggalian dan penetapan 
hukumnya lebih berorientasi pada ungkapan-ungkapan tersurat dari al-
Qur’an dan Sunnah. 
b. Ijtiha>d rasional, yaitu Ijtiha>d yang dalam pengkajian dan penetapan 
hukumnya lebih berorientasi pada pendayagunaan nalar.
Bila dipandang dari sudut jumlah pelakunya, maka Ijtiha>d juga dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu: 61
a. Ijtiha>dfard}i (perorangan atau individual), yaitu Ijtiha>d yang dilakukan 
secara mandiri dan sendiri oleh seorang mujtahid, baik dalam hal metode 
dan prosedur penetapan hukum suatu masalah maupun dalam kaitan proses 
pengambilan keputusan.
                                                          
59Ah}mad Zahro, Tradisi Intelektual NU ... 103-104
60Sa’ban Muh}ammad Isma>il, at-Tashri’ al-Isla<mi> (Kairo: Maktabah an-Nahd}ah al-Misriyyah, 
1985), 278-281.
61Muh}ammad Ali H}asbullah, Us}u>l at-Tashri’ al-Isla>mi> (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 107-108.
































b. Ijtiha>djama>’i> (kelompok atau kolektif), yaitu Ijtiha>d yang dilakukan secara 
bersama-sama oleh sekelompok orang mujtahid dengan potensi keahlian 
yang berbeda.
Ditinjau dari segi metode, menurut Ma’ruf ad-Dawalibi yang dikutip oleh 
Wahbah az-Zuhaili>, Ijtiha>d dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 62
a. Ijtiha>dbayani >, yaitu Ijtiha>d yang dilakukan untuk menjelaskan hukum-
hukum sha>ra>’ dengan cara mendasarkan pada argumen langsung dari al-
Qur’an dan Sunnah. 
b. Ijtiha>dqiya>si>, yaitu Ijtiha>d yang dilakukan untuk menetapkan hukum 
sha>ra>’ mengenai masalah-masalah baru yang tidak terdapat dalam al-
Qur’an maupun Sunnah dengan cara mengqiya>skannya terhadap sesuatu 
yang sudah ada ketetapan hukumnya dalam sha>ra>’. Seperti halnya tentang 
problematika yang diteliti oleh penulis, mengenai fiqih awlawiya>t dalam 
prioritas antara ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu. Penulis 
akan menggunakan teori ini dalam menganalisis persoalan tersebut, karena 
dalam keputusan Bahtsul Masa>’il NU belum ditemukan dan ditetapkan 
secara khusus dan spesifik tentang fenomena yang sedang marak terjadi 
sekarang di kalangan masyarakat, khususnya Indonesia. Harapan besar dari 
penulis, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 
terhadap khazanah keilmuan fiqih, dan dapat bermanfaat bagi agama dan 
negara, khususnya dalam lingkup Nahd}iyyin. 
                                                          
62Wahbah az-Zuhaili, Us}u>l al-fiqih al-Isla>mi> , juz II (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), 1040-1041. 
































c. Ijtiha>distila>h}i>, yaitu Ijtiha>d yang dilakukan untuk menetapkan hukum 
sha>ra>’ terhadap permasalahan baru yang tidak ditemukan dalilnya dalam 
al-Qur’an maupun Sunnah. Dengan cara penalaran yang didasarkan pada 
asas kemaslah}atan.
Sedangkan bila dikaitkan dengan materi atau objek yang akan menjadi 
sasaran kajian, maka Ijtiha>d dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 63
a. Ijtiha>dintiqa’i> atau tarjihi>, yaitu Ijtiha>d yang dilakukan oleh mujtahid 
dengan menelaah pendapat para ulama>’ terdahulu mengenai suatu 
permasalahan yang telah tertulis dalam berbagai kitab, kemudian memilih 
dan menentukan pendapat yang lebih kuat dalil dan argumennya, serta 
lebih sesuai dengan kondisi sekitar yang ada.
b. Ijtiha>dinsha’i> atau ibda’i>, yaitu Ijtiha>d yang dilakukan oleh mujtahid untuk 
menetapkan suatu keputusan hukum mengenai persoalan-persoalan baru 
yang diselesaikan oleh para mujtahid terdahulu.
Terkait dengan metode istinba>t } hukum yang digunakan oleh NU dalam 
pengambilan keputusan. Dan mengenai penetapan hukum tentang fiqih
awlawiya>t dalam prioritas antara ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut 
ilmu, penulis menggunakan teori Ijtiha>dqiya>si> sebagai pisau analisis dalam 
penelitian tersebut. Penulis akan melakukan penelusuran dan pelacakan terhadap 
semua keputusan dalam Bahtsul Masa>’il mengenai persoalan-persoalan yang 
berkaitan dengan prioritas dalam melakukan suatu perbuatan, mana yang harus 
didahulukan dan mana yang perlu diakhirkan. 
                                                          
63Ahm}ad Zahro, Tradisi Intelektual NU ... 106.
































Dalam penyelenggaraan Bahtsul Masa>’il NU telah banyak dibahas 
mengenai berbagai persoalan yang terkait dengan kehidupan keseharian 
masyarakat, yang meliputi: persoalan bersuci, s}ala>t, puasa, zaka>t, sedekah, haji, 
nika>h}, kurban, waris, waqof, muamalah, madhab, gender, seni, politik, ilmu 
kedokteran dan masih banyak lagi persoalan-persoalan yang dibahas dalam 
Muktamar NU. Akan tetapi penulis belum menemukan tentang fiqih prioritas 
yang terkait dengan ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu. Hanya 
saja penulis menemukan sebuah keputusan dalam Muktamar NU yang diyakini 
validitas dan keabsahannya yang masih berlaku sampai saat ini. Berikut 
persoalan yang dibahas dalam Muktamar NU pada tahun 1926-1999:64
 Keutamaan Dana untuk Naik Haji Ghoirul Wajib dengan Membiayai 
Amaliyah yang Bersifat Sosial Kemasyarakatan.
Soal: Bagaimanakah pandangan Muktamar terhadap keutamaan 
penggunaan dana untuk naik haji ghairul wajib di banding dengan membiayai 
amaliyah yang bersifat sosial kemasyarakatan?  
Jawaban: Pengertian haji ghairul wajib seperti yang ditanyakan tersebut, 
dapat bermakna haji fard}u kifayah, yaitu apabila yang melakukan haji kedua dan 
seterusnya adalah orang merdeka dan mukallaf. Dan berhukum haji sunnah 
apabila yang melakukan hamba sahaya, anak kecil (belum baligh), dan orang gila.  
                                                          
64Djamaludin Miri, Ah}kamul Fuqaha>’, Solusi Problematika Aktual Hukum Isla>m, Keputusan 
Muktamar, Munas, dan Kombes Nahd}atul Ulama>’(1926-1999) (Surabaya:Diantama ,2004), 396-
398.
































Sementara itu, amal sosial kemasyarakatan ada yang fard}u kifayah dan 
ada pula yang sunnah. Maka apabila haji ghairul wajib dan amal sosial sama-
sama fard}u kifayah atau sama-sama sunnah, maka mengenai persoalan ini mana 
yang lebih utama dilakukan, ada dua pendapat:
1. Lebih utama menunaikan ibadah haji
2. Lebih utama sosial
 Pengambilan dalil antara lain:
1. I’a>nat}ut T}a>libin, penerbit “Syirkah Ma’arif “ Bandung Indonesia, jilid 
II, hlm. 277 dan 280.
2. Idhahu Muh}yis Sunnah, hlm.5.
3. Mughnil Muh}taj, Daarul Fikri, jilid I, hlm 460.
Lihat juga, “ Hasyiyah as-Sittien “  oleh Al-Mat}ori>, hlm.130, “ Al-Fat}awi> 
al-Kubra “ oleh Ibnu Hajar, jilid III, hlm 143, “Bughyatul Mustarshidin” , hlm 
116, dan I’anat}ut T}a>libin, jilid II, hlm 284.
 ِنﺎَﺒَِﳚَوﺎًﻀَْﻳأًﺎﺑْﻮُﺟُوﺎčِﻴﺋﺎَﻔَﻛ ﱠﻞُﻛ ٍﺔَﻨَﺳ ِءﺎَﻴْﺣ ِِﻻ ِﺔَﺒْﻌَﻜْﻟا ِﺔَﻓﱠﺮَﺸُﻤْﻟاﻰَﻠَﻋ ِرَاﺮْﺣَْﻷا َْﲔِﻐِﻠَﺒْﻟا ,ﱃا
لﺎﻘﻧأ , ِنﺎﱠﻨَﺴُﻳَو َﻦِﻣ ِءﺎﱠِﻗرَْﻷا ِنﺎَﻴ ْـﺒﱢﺼﻟاَو ِْﲔِﻧﺎَﺠَﻤْﻟاَو ,)ﺔﻧﺎﻋاﲔﺒﻟﺎﻄﻟا280/2.(
Artinya:
“Keduanya (naik haji dan memberikan amal sosial) juga fard}u kifayah
dilakukan setiap tahun terhadap orang-orang merdeka dan baligh, agar dapat 
menghidupkan Ka’bah yang mulia, dan keduanya sunnah bagi hamba sahaya, 
anak-anak, dan orang gila.”
ﻪﻟﻮﻗ َو ْﻦِﻣ ِﻢَﻈَْﻋأ ِتﺎَﻋﺎﱠﻄﻟا , ْﻦِﻣَو ﱠَﰒاْﻮُﻬﱠﺟَو َلْﻮَـﻗ ْﻲِﻌِﻓﺎﱠﺸﻟاﻲﺿرﷲاﻪﻨﻋ ُلﺎَﻐِﺘْﺷ ِْﻻاِﺎﺑ ِﻢْﻠِﻌْﻟ
 ُﻞَﻀَْﻓأ َﻦِﻣ ِةَﻼﱠﺼﻟا ِﺔَﻠِﻓﺎﱠﻨﻟا َنَْﻷا ُلﺎَﻐِﺘْﺷ ِْﻻا ِﻢْﻠِﻌْﻟِﺎﺑ ُضْﺮَـﻓ ٍَﺔﻳﺎَﻔِﻛ َﻮُﻫَو ُﻞَﻀَْﻓأ َﻦِﻣ ِﻞْﻔﱠـﻨﻟا َو ْﻰِﺗَْﺄﻳ
ﻰَﻠَﻋﺎَﻣ ُُﻪﺗْﺮََﻛذ ًءﺎَِﻨﺑﻰَﻠَﻋ ﱠنَأ َضْﺮَـﻓ ِﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ُﻞَﻀَْﻓأ ْﻦِﻣ ِضْﺮَـﻓ ﱢﺞَْﳊا ُﻪَﻠْﻔَـﻧَو ُﻞَﻀَْﻓأ ْﻦِﻣ ِﻪِﻠْﻔَـﻧ َو
































 َﻮُﻫﺎَﻣ ﱡلُﺪَﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ٌﺮ ْـﻴِﺜَﻛ َﻦِﻣ ِتَارﺎَﺒِﻌْﻟاﺎَﻤْﻴِﻓ َﻢِﻬَﻓﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ُمَﻼَﻛ ْىِدﺎَﺒُﻌْﻟا ِْﰲ ِِﻪﺗَدَﺎِﻳز ْﻦِﻣ ﱠنَأ ﱠﺞَﺣ
 ِعﱡﻮَﻄﱠﺘﻟا ُﻞَﻀَْﻓأ ْﻦِﻣ ِﺔَﻗَﺪَﺻ ِعﱡﻮَﻄﱠﺘﻟا ,)ﺎﻀﻳاﻲﳏﺔﻨﺴﻟاﻦﺑﻻﺮﺠﺣﻲﻤﺘﻴﳍا.(  
Artinya:
“Dan diantara amal-amal ketaatan yang paling besar dan sesuai dengan 
Ima>m Sha>fi’i> adalah, belajar ilmu pengetahuan itu lebih utama dibandingkan 
dengan s}ala>t sunnah, karena belajar ilmu itu fard{u kifayah dibandingkan sunnah. 
Kewajiban bersedekah itu lebih utama dari kewajiban haji, dan sedekah sunnah
itu lebih utama daripada haji sunnah. Menurut al-‘Ibadi, bahwa orang yang 
berhaji  dengan haji sunnah lebih utama daripada sedekah sunnah.”
 َو ْﺪَﻗ َمﱠﺪَﻘَـﺗ ِْﰲ ِبَﺎﺑ ِةَﻼَﺻ ِﻞْﻔﱠـﻨﻟا ِﻦَﻋﻲِﺿﺎَﻘْﻟا ٍْﲔَﺴُﺣ ُﻪﱠَﻧأ ﱡﺞَﺣ ِعﱡﻮَﻄﱠﺘﻟا ُﻞَﻀَْﻓأ ِتاَدﺎَﺒِﻌْﻟا
 ِِﻪﻟﺎَﻤِﺘْﺷِﻻﻰَﻠَﻋ ِلﺎَﻤْﻟااَو ِنَﺪَﺒْﻟ َلَﺎﻗَو ْﻲِﻤْﻴَِﻠْﳊا : ﱡﺞَْﳊا ُﻊَﻤَْﳚ ِﱐﺎَﻌَﻣ ِتاَدﺎَﺒِﻌْﻟاﺎَﻬﱠﻠُﻛ , ْﻦَﻤَﻓ
 ﱠﺞَﺣَﺎ ﱠﳕَﺄَﻜَﻓﻰﱠﻠَﺻ َو َمﺎَﺻ َو َﻒَﻜَﺘْﻋا َوﻰََﻛز َﻂَﺑَارَو ِْﰲ ِﻞْﻴِﺒَﺳ ِﷲا َوَاﺰَﻏ) .ﲏﻐﻣجﺎﺘﶈاﱃا
ﺔﻓﺮﻌﻣﱐﺎﻌﻣظﺎﻔﻟا جﺎﻬﻨﳌا1 ,460 ,وﻮﻫحﺮﺷمﺎﻣﻼﻟﻞﻴﻠﳉاﺦﻴﺸﻟاﺪﻤﳏﻲﻄﳋاﺮﺸﻟﺎﺑ
ﲏﻴﺑراد ﺮﻜﻔﻟا1398 -1978(.
Artinya:
“Sebagaimana telah dijelaskan di bab s}ala>t sunnah yang dikutip dari al-
Q}ad}i Husain, bahwa haji sunnah itu adalah ibadah yang paling afd}al, karena 
mencakup harta dan benda. Al-Hulaimi berpendapat, haji itu menghimpun 
seluruh pengertian ibadah. Maka orang yang berhaji, ia seakan-akan sekaligus 
melaksanakan s}ala>t, berpuasa, beri’tikaf, berzaka>t, dan berjuang di jalan Allah 
SWT.”
ﻪﻟﻮﻗًﺎﻓَﻼِﺧﻲِﺿﺎَﻘِْﻠﻟ ٍْﲔَﺴُﺣ ْيَأ ُﻪﱠﻧَِﺎﻓلﺎﻗ ﱡﺞَْﳊا ُﻞَﻀَْﻓأﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ْىَأ َو ْﻦِﻣﺎَِﻫْﲑَﻏ ْﻦِﻣ ِِﺮﺋﺎَﺳ
ا ِتاَدﺎَﺒِﻌْﻟﺎَﻬﱢﻠُﻛ ْﻦَﻤَﻓ ﱠﺞَﺣَﺎ ﱠﳕَﺄَﻜَﻓﻰﱠﻠَﺻ َمﺎَﺻَو َو َﻒَﻜَﺘْﻋا َزَوﻰَﻛ َو َﻂَﺑَار ِْﰲ ِﻞْﻴِﺒَﺳ ِﷲا َو
اَﺰَﻏﺎَﻤَﻛ ُﻪَﻟَﺎﻗ ْﻲِﻤْﻴَِﻠْﳊا َلﺎَﻗ ُﺔَﻣ ﱠﻼَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ِفْوُؤﱠﺮﻟا ْيِوﺎَﻨُﻤْﻟا ُﺮِﻫﺎﱠﻈﻟاَو ﱠنَأ َلْﻮَـﻗ ْﻲِﺿﺎَﻘْﻟا َﻮُﻫ
 ُﻞَﻀَْﻓأ ٌضْوُﺮْﻔَﻣ ِْﰲ ِْﲑَﻏ ِﻢْﻠِﻌْﻟا) .ﺔﻧﺎﻋاﲔﺒﻟﺎﻄﻟارادءﺎﻴﺣاﺐﺘﻛ جﺔﻴﺑﺮﻌﻟا2 ص277 ,
ﺔﻴﺷﺎﺣﲔﺘﺴﻟا ﺺﻳﺮﻄﻤﻠﻟ130 ,يوﺎﺘﻔﻟاىﱪﻜﻟاﻦﺑﻻﺮﺠﺣ ج2 ص143 ,ﺔﻴﻐﺑ
ﻦﻳﺪﺷﱰﺴﳌا ص116 ,ﺔﻧﺎﻋاﲔﺒﻟﺎﻄﻟا ج2 ص284.(

































“Sebagaimana telah dijelaskan di bab s}ala>t sunnah yang dikutip dari al-
Qad}i Husain, bahwa haji sunnah itu adalah ibadah yang paling afd}al, karena 
mencakup harta dan badan. Al-Husain berpendapat, haji itu menghimpun seluruh 
pengertian ibadah. Maka orang yang berhaji, ia seakan-akan sekaligus 
melaksanakan s}ala>t, berpuasa, beri’tikaf, berzaka>t dan berjuang di jalan Allah 
SWT. Menurut al-Allamah Abdurra’uf al-Munawi, yang jelas bahwa pendapat al-
Qad{i Husain tentang keutamaan haji tersebut adalah selain yang terkait dengan 
ilmu.”
Dari uraian di atas menurut pendapat Ima>m Sha>fi’i,> penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, sedekah wajib dan sunnah itu lebih utama daripada  
ibadah haji wajib dan sunnah. Dan menurut al- ‘Ibadi haji sunnah itu lebih utama 
dari pada sedekah sunnah. Dari persoalan di atas sedikit banyak telah dijelaskan 
oleh beberapa ulama>’ mengenai prioritas dalam beribadah. Melihat persoalan 
tersebut, penulis tertarik dan ingin lebih dalam lagi menganalisis tentang fiqih 
prioritas, terutama mengenai prioritas ibadah umrah lebih dari sekali dan 
menuntut ilmu. 

































FIQIH AWLAWIYA>T TENTANG IBADAH UMRAH LEBIH DARI SEKALI 
DAN MENUNTUT ILMU
A. Pandangan Teori Fiqih Awlawiya>t Terhadap Ibadah Umrah Lebih dari 
Sekali dan Menuntut Ilmu
Fiqih Awlawiya>t diperkenalkan pertama kali oleh Yusuf Qard}awi>, 
sebelumnya beliau menyebutnya dengan fiqih urutan pekerjaan (Fiqih Maratib al-
A’mal).1Fiqih prioritas pada dasarnya telah ada jauh sebelum istilah ini 
dipopulerkan oleh Yusuf Qard}awi>, dimana terdapat beberapa kaidah-kaidah us}u>l
fiqih yang menekankan konsep prioritas dalam menangani persoalan-persoalan 
Isla>m, misalnya kaidah us}u>l yang mengatakan:
 ُءْرَد ِﺪِﺳﺎَﻔَﻤْﻟا ٌم ﱠﺪَﻘُﻣﻰَﻠَﻋ ِﺐْﻠَﺟ ِﺢِﻟﺎَﺼَﻤْﻟا2
“Menolak kerusakan didahulukan dari pada mengambil kemas}lah}atan.”
اَذِا َضَرﺎَﻌَـﺗ ُقْﻮُُﻘْﳊا َم ﱢﺪُﻗﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ُﻖْﻴِﻀُﻤَﻟاﻰَﻠَﻋ ِﻊِﺳْﻮُﻤْﻟا َو ُرْﻮَﻔْﻟاﻰَﻠَﻋ ْﻰِﺧاﱠﺮﻟا3  
“Apabila ketentuan hukum saling bertentangan didahulukan yang lebih 
mendesak dari pada yang bisa ditunda.”
                                                          
1Nurcholis Majid, “Pandangan Kontemporer tentang Fikih Tela’ah Problematika Hukum Isla>m di 
Zaman Modern”, dalam Budi Munawar Rah}man, Kontekstualisasi Doktrin Isla>m dalam Sejarah, 
Cet II (Jakarta: Para Madinah, 1995), 1
2Yusuf Qard}awi>, fi Fiqhil Awlawiya>t, Dirosah  jadi>dah fi D}ou’il Qur’ani was Sunnah  (Cairo: 
Maktabah Wahbah, tt), 1.
3H. Asmunillah Rah}man, Qaidah-qaidah Fikih (Qawaid al-Fiqhiyah), Cet I (Jakarta:Bulan 
Bintang, 1776), 28-29.
































Pengertian fiqih prioritas menurut Yusuf Qard}awi> adalah meletakkan 
segala sesuatu pada urutannya dengan nilai adil dari segi hukum, nilai, dan 
pelaksanaannya.4Maka jelas bahwa pengertian dan objek kajian fikih prioritas 
mencakup persoalan ritual dan sosial kemasyarakatan. Persoalan sosial yang 
memerlukan pemecahan dan solusi mulai dari persoalan budaya, ekonomi, 
politik, pendidikan, sampai persoalan moralitas. 
Fiqih awlawiya>t dalam pengertian secara luas mampu memberikan teori 
pemecahan masalah ( problem solving) dengan melihat skala prioritas. Terkait 
dengan peran fiqih prioritas dalam kehidupan kita, maka ada beberapa contoh 
fiqih prioritas yang dapat dikemukakan, akan tetapi dalam penulisan ini cukup 
kirannya penulis mengemukakan contoh yang spesifik, yakni terkait dengan 
fenomena dalam bidang sosial, prioritas antara ibadah umrah lebih dari sekali dan 
menuntut ilmu.
Melihat fiqih prioritas merupakan salah satu metode yang baru muncul 
dalam perjalanan sejarah perkembangan ilmu fiqih. Ketika dua masalah muncul 
dan menurut hukum Isla>m serta kondisi saat itu adalah sama-sama penting dan 
mendesak. Maka dalam menyikapi persoalan tersebut fiqih prioritas selamanya 
akan mengacu pada karakternya dengan metode skala prioritas. Sebab persoalan 
apapun menurut fiqih prioritas pasti ada salah satu yang harus didahulukan.5
Jika dilihat dari metode skala prioritas, maka dalam persoalanyang terkait 
dengan fenomena fiqih prioritas antara ibadah umrah lebih dari sekali dan 
                                                          
4Yusuf Qard}awi>, fi Fiqhil Awlawiya>t, Dirosah  jadi>dah fi D}ou’il Qur’ani was Sunnah ... 5
5Idris Karepesina, “ Fiqih Prioritas; Sebuah Tawaran tentang Fiqih Prioritas”, dalam 
http://www.tahkim.net/artikel. ( 22 Juli 2015), 6-8.
































menuntut ilmu. Maka dalam teori fiqih prioritas yang harus didahulukan adalah 
menuntut ilmu. Karena perintah menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban yang 
dilakukan oleh setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan. Dengan ilmu 
seseorang akan mendapat kebahagiaan baik dunia maupun akhirat.
Namun dalam perkembangan khazanah ilmu fiqih, fiqih prioritas pasti 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Akan tetapi yang terpenting munculnya 
fiqih prioritas merupakan warna baru dalam memberikan penyelesaian terhadap 
persoalan-persoalan hukum yang muncul dan semakin kompleks dalam 
masyarakat Isla>m, pada khususnya.
B. Paparan Elit NU Surabaya Tentang Ibadah Umrah  Lebih dari Sekali dan 
Menuntut Ilmu
Banyak persoalan yang harus di selesaikan dalam kehidupan kita, 
khususnya dalam permasalahan ubudiyah. Semisal persoalan tentang s}ala>t, zaka>t, 
puasa, haji, umrah, qurban, khitan, nika>h}, sodaqoh, infaq, wa>qof, menuntut ilmu, 
dan masih banyak lagi persoalan yang menarik untuk dibahas serta dikaji lebih 
mendalam. Persoalan di atas sangat rentan dengan kehidupan masyarakat, 
sehingga kadang sering kita jumpai perselisihan di kalangan masyarakat, 
khususnya di kalangan ulama>’ dan akademisi. Perselisihan tersebut tidak hanya 
terjadi saat ini, akan tetapi perselisihan mengenai persoalan ubudiyah sudah 
menjadi kebiasaan di kalangan sahabat maupun fuqoha>’ sejak zaman Nabi 
Muhammad. Maka perselisihan yang terjadi pada saat ini bukan merupakan hal 
yang tabu, karena Isla>m telah memaparkan dalam sebuah H}adi>th:

































“Perbedaan dalam umatku adalah rahmat.”
Perselisihan mengenai persoalan keilmuan bukan merupakan hal yang 
fatal atau serius untuk di pangkas, melainkan kita harus melestarikan kebudayaan 
saling bertukar pendapat atau diskusi. Dalam tradisi NU istilah diskusi disebut 
dengan Bahtsul Masa>’il. Bahtsul Masa>’il secara harfiah berarti pembahasan 
berbagai masalah yang berfungsi sebagai forum resmi untuk membicarakan al-
masa>’ilud-diniyah (masalah-masalah keagamaan) terutama yang berkaitan 
dengan masa>’ilul-fiqhiyah (masalah-masalah fiqih). Ketika membahas persoalan 
masa>’ilul-fiqhiyah memiliki perspektif yakni masalah-masalah yang khilafiyah 
karena jawabannya bisa beragam dan berbeda pendapat.7 Di kalangan NU 
Bahtsul Masa>’il merupakan tradisi intelektual yang sudah berlangsung lama. 
Sebelum NU berdiri dalam bentuk organisasi formal (jam’iyah), aktivitas Bahtsul 
Masa>’il telah berlangsung sebagai praktek dalam mengkritisi dan menindak 
lanjuti ketika ada sebuah persoalan di tengah masyarakat, dan merupakan 
pengejawantahan tanggung jawab ulama>’ dalam membimbing dan memandu 
kehidupan keagamaan masyarakat.
Bahtsul Masa>’il diselenggarakan bersamaan dengan momentum kongres 
atau Muktamar, Konferensi Besar (Konbes), Rapat Dewan Partai (ketika NU 
menjadi partai) atau Musyawarah Nasional (Munas) Alim ulama>’. Setelah lebih 
dari setengah abad NU berdiri, Bahtsul Masa>’il baru mulai terbentuk dalam 
                                                          
6Syekh Jalaludin Abdur Rahman bin Abi Bakri Ashuyut}i>, Jami’us S}oghir, Juz 1 (Surabaya: Al-
Hidayah, tt), 13.
7Soeleiman Fadeli dan Moh. Subhan, Antologi NU  (Surabaya: Khalista, 2008), 35.
































organ tersendiri bernama Lajnah Bahtsul Masa>’il. Berdirinya Bahtsul Masa>’il di 
awali dengan adanya rekomendai Muktamar NU ke-28 di Yogyakarta tahun 
1989. Seiring berkembangan Bahtsul Masa>’il dalam mewadahi cendikiawan NU 
untuk melakukan Ijtiha>djama>’i> semakin kompleks. Maka  pada tahun 1990 
PBNU membentuk Lajnah Bahtsul Masa>’il, dengan SK PBNU nomor 
30/A.I.05/5/1990. Akan tetapi penyebutan “Lajnah” masih menimbulkan 
perdebatan dan di nilai masih mengandung makna kepanitian ad hoc, maka 
setelah Muktamar 2004 status “Lajnah” ditingkatkan menjadi “Lembaga”, 
sehingga bernama Lembaga Bahtsul Masa>’il Nahd}atul Ulama>’.8
Lembaga Bahtsul Masa>’il berfungsi sebagai forum pengkajian hukum 
yang membahas berbagai masalah keagamaan. Tugas dari LBM adalah 
menghimpun, membahas dan memecahkan masalah-masalah yang menuntut 
kepastian hukum. Oleh karena itu LBM merupakan salah satu lembaga 
terpenting dalam organisasi NU, karena sebagai forum diskusi A’lim Ulama>’ 
(Syuriah) dalam menetapkan hukum suatu masalah yang keputusannya 
merupakan fatwa dan berfungsi sebagai bimbingan warga NU dalam 
mengamalkan agama sesuai dengan ajaran paham Ahl al- Sunnah wa al-Jama>’ah. 
Dalam pembahasan persoalan di forum Bahtsul Masa>’il pasti kita akan 
menjumpai berbagai hambatan, maka ketika menghadapi masalah serius kekinian 
yang di masa lalu peristiwa tersebut belum pernah terjadi, LBM selalu meminta 
                                                          
8Moh. Khoirun Ni’am, “ Lembaga Bahtsul Masa>’il Nahd}atul Ulama>’”, dalam http:// www. 
Bahtsul Masa>’il.net/artikel/ ni’am. ( 22 Juni 2015), 2.
































penjelasan terlebih dahulu kepada ahlinya, setelah permasalahannya jelas baru 
dikaji dengan kitab kuning.9
Adapun persoalan yang dibahas dalam Bahtsul Masa>’il sangat berfariatif, 
mulai  dari persoalan yang kerap terjadi dengan kehidupan sehari-hari maupun 
persoalan yang jarang terjadi. Persoalan yang kerap terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari meliputi, s}alat, puasa, zaka>t, haji, s}odaqoh, aqiqoh, qurban, khitan, 
nika>h}, waqof, dan masih banyak lagi persoalan lain. Sedangkan persoalan yang 
jarang terjadi ialah, misal ketika ada dua persoalan yang sama-sama memiliki 
nilai kebaikan dan kemanfaatan bagi kita maupun di mata Allah. 
Permasalahannya ialah manakah yang harus didahulukan, amal ibadah yang 
pertama atau yang kedua?. Dalam persoalan ini Yusuf Qard}a>wi> menyebutnya 
dengan istilah “Fiqih Prioritas” atau “Fiqih Awlawiya>t”. Hadirnya  fiqih 
awlawiya>t pada saat ini sebagai solusi dalam pemecahan masalah-masalah 
fiqhiyah yang sangat kompleks. Fiqih awlawiya>t  dikemas dengan  solusi yang 
sangat lentur, luwes dan kondisional. Salah satunya ialah persoalan yang di bahas 
oleh penulis, mengenai ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu. Dua 
amal ibadah tersebut memiliki kemanfaatan dan kebaikan masing-masing.
Dalam kajian ini penulis mengangkat persoalan di atas dengan 
menggunakan teori fiqih awlawiya>t atau fiqih prioritas sesuai dengan kajian fiqih 
Yusuf Qard}awi>. Sedangkan yang di jadikan sumber penelitian ialah para Elit NU 
Surabaya, karena penulis merasa Elit NU dapat memberikan jawaban atas 
persoalan yang sedang marak terjadi di kalangan masyarakat sekarang. Andaikan 
                                                          
9Soeleiman Fadeli dan Moh. Subhan, Antologi NU ... 36.
































memang persoalan tersebut belum pernah dibahas dalam Lembaga Bahtsul 
Masa>’ail, maka penelitian ini dapat memberikan sedikit sumbangsih dalam kajian 
materi di Lembaga Bahtsul Masa>’il NU. 
Penulis telah melakukan research dari persoalan di atas, penulis 
menemukan dua jawaban. Sebagian Elit NU ada yang mengatakan ibadah umrah 
lebih didahulukan dari pada menuntut ilmu, sedangkan sebagian yang lain 
mengatakan bahwa ilmu lebih penting dari ibadah umrah sunnah. Semua jawaban 
yang dipaparkan oleh para Elit NU memiliki argumentasi yang cukup kuat dan 
logis. Adapun beberapa hasil research penulis sebagia berikut:
KH. Hasyim Rowi, ketika beliau disodorkan dengan persoalan manakah 
yang lebih didahulukan antara ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu, 
secara spontan beliau langsung mengqiya>skan dengan amal ibadah “jama’ah 
versus pengajian”. Maksud dari jawaban beliau adalah jama’ah merupakan 
sebuah amal yang harus mempunyai ilmu, meskipun tidak hanya jama’ah saja 
yang  butuh ilmu. Sedangkan pengajian merupakan suatu kegiatan yang di 
dalamnya mentransferkan ilmu. Jadi kedua amal tersebut menurut beliau 
memiliki kesamaan dengan persoalan ibadah umrah lebih dari sekali dan 
menuntut ilmu.10
Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban yang harus didahulukan. 
Perintah menuntut ilmu telah di paparkan dalam al-Qur’an surat al-Muja>dalah 
[58]:11 :
                                                          
10KH. Hasyim Rowi; Wawancara, Surabaya, 21 April 2015.
































... ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ...)١١(11
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”12
Perintah menuntut ilmu wajib bagi semua umat, baik laki-laki maupun 
perempuan. Karena dengan ilmu kita dapat membedakan mana yang baik dan 
buruk, mana yang halal dan haram, dan mana yang haq dan ba>t}il. Semua amal 
ibadah membutuhkan ilmu, salah satunya ibadah umrah. Dalam melaksanakan 
ibadah umrah banyak hal yang harus dipelajari, seperti halnya tentang tata cara 
pelaksanaan ibadah umrah, diantaranya: rukun, wajib, sunnah dan sharat ibadah 
umrah.  Sebuah amal ibadah ketika tidak dibarengi dengan ilmu maka amal 
ibadah tersebut tidak ada gunanya. Maka peran ilmu sangat penting dalam proses 
kehidupan seseorang.13
Maraknya fenomena yang sedang terjadi sekarang, ibadah umrah lebih 
dari sekali dan menuntut ilmu menurut KH. Hasyim Rowi ada beberapa faktor. 
Diantaranya sebagian orang lebih memilih dan senang melaksanakan ibadah 
umrah (sunnah) karena dorongan lifestyle. Beliau juga mengatakan setiap ibadah 
memiliki konsekuensi masing-masing. Ketika seseorang lebih memilih ibadah 
umrah tanpa menghiraukan sekelilingnya sama saja dengan menerapkan dinilai 
apatis dalam lingkungan. Jadi menurut KH.Hasyim Rowi antara ibadah umrah 
dengan mengutamakan pendidikan anak harus ada keseimbangan sehingga 
                                                          
11Al-Qur’an, 58:11.
12 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 31.
13KH. Hasyim Rowi; Wawancara, Surabaya, 21 April 2015.
































membawa manfaat bagi kehidupan kita. Dan tidak ada yang dikesampingkan, 
karena ibadah umrah dengan menuntut ilmu merupakan ibadah yang baik dimata 
Allah SWT.14
Persoalan yang diteliti oleh penulis, di kalangan Elit NU memunculkan 
perbedaan pendapat. Sedangkan menurut Gus Abdullah Qoyum, Mpdi (Menantu 
dari KH. Mu’ti pengasuh pondok pesantren Al-Khoiriyah Wonorejo) mengatakan 
bahwa ibadah umrah adalah ibadah sunnah, sedangkan menuntut ilmu merupakan 
amal ibadah yang sudah di Nas}s} dalam al-Qur’an. Menuntut beliau, ilmu harus 
diprioritaskan terlebih dahulu dari pada ibadah umrah. Seperti halnya yang 
diutarakan oleh KH. Hasyim Rowi ketika seseorang ingin melaksanakan ibadah 
umrah (sunnah) dari pada menuntut ilmu pasti memiliki alasan tersendiri, 
mungkin karena ingin pamer, faktor lingkungan atau mungkin karena niatnya 
mengikuti lifestyle.15
Menurut Gus Qoyum, ilmu lebih utama dari pada ibadah umrah karena 
perintah menuntut ilmu sudah di Nas}s} dalam al-Qur’an. Menuntut ilmu tidak ada 
batas waktu yang ditentukan, menuntut ilmu bisa dilakukan kapan saja dan 
dimana saja. Ketika kita berinteraksi dengan seseorang maka disitu ada ilmu 
yang kita dapat. Lingkungan  yang ada di sekitar kita adalah sumber ilmu bagi 
kita, tergantung bagaimana kita yang memanfaatkan dengan baik.16
Ketika seseorang memutuskan untuk melaksanakan ibadah umrah 
(sunnah), menurut Gus Qoyum tidak fatal dan tidak berdosa, sah sah saja. 
                                                          
14KH.Hasyim Rowi; Wawancara, Surabaya, 21 April 2015.
15Abdullah Qoyum; Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2015.
16Abdullah Qoyum; Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2015.
































Berbeda dengan ketika seseorang meninggalkan ibadah pokok seperti halnya 
s}ola>t, puasa, karena ibadah tersebut merupakan ibadah fard}u yang seketika harus 
dilakukan, dalam arti ketika waktu melakukan ibadah fard}u tersebut telah habis 
dan belum dilakukan, maka orang yang meninggalkannya berdosa. Berbeda 
dengan menuntut ilmu, perintah menuntut ilmu sama halnya dengan ibadah fard}u 
akan tetapi perbedaannya terletak pada waktu pelaksanaan. Ibadah s}ala>t, puasa 
merupakan ibadah fard}u yang seketika harus dikerjakan sedangkan menuntut 
ilmu merupakan ibadah yang tidak ditentukan oleh waktu. Jadi ketika seseorang 
ingin mencari ilmu dapat dilakukan kapan saja, dimana saja tanpa harus dibatasi 
oleh waktu. Mulai dari ayunan ibu sampai maut menjemput.17
Dalam Isla>m, persoalan hukum menuntut ilmu yang berkisar mengenai 
kondisi ada tiga yaitu: wajib, sunnah dan jaiz. Semisal, setiap orang wajib 
memiliki ilmu yang berhubungan dengan tauhid, fiqih dan tasawuf.18 Mengenai 
hukum wajib menuntut ilmu juga telah dipaparkan dalam H}adi>th sebagaimana 
berikut:
ﺐﻠﻃﻢﻠﻌﻟاﺔﻀﻳﺮﻓﻰﻠﻋﻞﻛﻢﻠﺴﻣ19  
“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.”
Sedangkan hukum menuntut ilmu yang sunnah, Gus Qoyum 
mencontohkan, ketika dalam sebuah kampung ada beberapa orang yang sudah 
mempelajari dan ahli dalam bidang ilmu kedokteran, ilmu faro>’id maka bagi 
                                                          
17Abdullah Qoyum; Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2015.
18Abdullah Qoyum; Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2015.
19Ima>m Ghozali, Ih}ya>’ Ulu>mudi>n ... 9. 
































seseorang yang ingin mempelajari ilmu tersebut sunnah hukumnya, karena sudah 
ada yang ahli dalam bidang kedokteran dan ilmu faro>’id. 
Hukum menuntut ilmu yang selanjutnya ialah jaiz. Ketika dalam sebuah 
kampung sudah ada beberapa orang yang telah mempelajari dan ahli dalam 
bidang ilmu tertentu, maka ketika seseorang berdiam diri di kampung 
diperbolehkan. Dan jika masih punya niatan untuk mencari ilmu, diperbolehkan 
dan mendapat pahala. Karena hukum dari jaiz tidak mengharuskan atau melarang 
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan tertentu.20
Jadi, jawaban dari Gus Qoyum mengenai persoalan ibadah umrah lebih 
dari sekali dan menuntut ilmu memang dilematis, ketika seseorang lebih memilih 
melaksanakan ibadah umrah (sunnah) dari pada menuntut ilmu memiliki 
argumentasi tersendiri, dan sah-sah saja ketika seseorang lebih memilih salah 
satunya, karena kedua ibadah tersebut memiliki pahala dan kemanfaatan masing-
masing. Akan tetapi, jawaban beliau lebih condong untuk melaksanakan 
menuntut ilmu, karena bagaimana pun juga ilmu sangat penting dalam kehidupan 
kita, seseorang yang melaksanakan ibadah umrah juga harus berilmu, tidak 
mungkin seseorang yang melaksanakan perintah Allah SWT tidak didasari 
dengan ilmu, seperti halnya maqola berikut:
ﻞﻛوﺐﻨﻣﲑﻏﻢﻠﻋﻞﻤﻌﻳ#ﻪﻟﺎﻤﻋاةدودﺮﻣﻻﻞﺒﻘﺗ21
“Setiap seseorang yang beramal tanpa ilmu, maka adanya amal tersebut 
ditolak tidak diterima.”   
                                                          
20Abdullah Qoyum; Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2015.
21Syekh Ah}mad Ruslan Ashafi’i>, Matan Azzubad (Surabaya: Maktabah, tt), 4
































Pada saat ini fenomena mengenai ibadah umrah lebih dari sekali memang 
sedang marak terjadi di kalangan masyarakat. Sehingga sebagian Elit NU merasa 
risau dengan persoalan tersebut. Para Elit NU berusaha untuk memecahkan 
persoalan yang kini marak terjadi dengan cara berdiskusi di kalangan Ulama>’. 
Penulis menemukan jawaban yang cukup menarik dari salah satu Elit NU 
Surabaya. KH. Izzudin Zuhri, beliau mengatakan dalam persoalan ini harus 
dipahami terlebih dahulu, mana amal ibadah yang mendatangkan manfaat atau 
pahala yang lebih besar bagi diri pribadi maupun untuk masyarakat pada 
umumnya.
Kemanfaatan dan pahala merupakan dasar awal bagi seseorang untuk 
melakukan suatu amal ibadah tertentu. Ketika disingkronkan dengan persoalan 
ini maka beliau lebih mengutamakan amal ibadah yang mendatangkan 
kemanfaatan lebih besar. Antara ibadah umrah (sunnah) dengan menuntut ilmu, 
ketika dilihat dari segi kemanfaatan maka yang lebih besar mendatangkan 
mas}lah}ah ialah menuntut ilmu. Karena ilmu merupakan sumber dari semua amal 
ibadah, dengan ilmu seseorang dapat melakukan segala amal ibadah dengan baik 
dan benar, tanpa ilmu seseorang akan buta dengan ketidaktahuannya dan sia-sia 
ketika seseorang melakukan suatu amal ibadah tanpa didasari dan dibekali 
dengan ilmu.22
Dari jawaban beliau, kemudian dikuatkan dengan H}adi>th:
ﺐﻠﻃﻢﻠﻌﻟاﺔﻀﻳﺮﻓﻰﻠﻋﻞﻛﻢﻠﺴﻣ23
                                                          
22KH. Izzudin Zuhri; Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2015. 
23Ima>m Ghozali, Ih}ya>’ Ulu>mudi>n ... 9. 
































“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.”
KH.Izzudin Zuhri lebih mengutamakan ilmu, karena beliau 
memperhatikan dan menganalisis arti kata dari “ ﺔﻀﯾﺮﻓ ” , dimana kata tersebut 
terdapat huruf “ة”  yang memiliki arti lil mubalaqoh atau taukid (menguatkan), 
jadi mencari ilmu merupakan perintah Allah SWT yang sungguh-sungguh wajib 
untuk dilakukan. Perintah wajib dalam menuntut ilmu tidak terbatas oleh waktu 
maupun tempat. Jadi perintah menuntut ilmu dimulai dari ayunan ibu sampai 
liang lahat dan boleh dilakukan dimanapun.24
Orang yang berilmu akan mendapatkan tempat tertinggi dihadapan Allah 
SWT dan dihormati di masyarakat. Ilmu sangat penting dalam kehidupan kita, 
segala sesuatu dilakukan dengan ilmu, tanpa ilmu perbuatan tersebut akan sia-sia 
di mata Allah SWT. Dengan ilmu pula seseorang dapat bermanfaat bagi 
lingkungan sekitarnya.25 Pernyataan tersebut dikuatkan dengan H}adi>th berikut:
ﲑﺧسﺎﻨﻟاﻢﻬﻌﻔﻧاسﺎﻨﻠﻟ26
“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lainnya”
KH. Izzudin Zuhri juga menegaskan ilmu tetap harus didahulukan 
meskipun dalam kondisi apapun, seperti halnya ketika ada peperangan tidak 
semua diharuskan mengikuti jiha>d dalam peperangan. Alangkah baiknya sebagian 
                                                          
24KH. Izzudin Zuhri; Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2015.
25KH. Izzudin Zuhri; Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2015.
26Syekh Jalaludin Abdurrahman bin Abi Bakri Ashuyut{}i>, Al-Jami’ Shoghir , Juz 2... 9. 
































orang yang berjiha>d dan sebagian lainnya memperdalam pengetahuan agama.27
Beliau memaparkan penjelasan dari surat At-Taubah ayat: 122, sebagaimana 
berikut:
ا ِﰲ اﻮُﻬﱠﻘَﻔَـﺘَِﻴﻟ ٌﺔَِﻔﺋَﺎﻃ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٍﺔَﻗْﺮِﻓ ﱢﻞُﻛ ْﻦِﻣ َﺮَﻔَـﻧ ﻻْﻮَﻠَـﻓ ًﺔﱠﻓﺎَﻛ اوُﺮِﻔْﻨَـِﻴﻟ َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ِﻦﻳ ﱢﺪﻟ
 ْﻨُـِﻴﻟَو َنوُرَﺬَْﳛ ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ اﻮُﻌَﺟَر اَذِإ ْﻢُﻬَﻣْﻮَـﻗ اوُرِﺬ)١٢٢(28  
“dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”29
Sedangkan ibadah umrah bagi KH. Izzudin Zuhri merupakan serangkain 
ibadah yang sangat digandrungi oleh mayoritas masyarakat. Semua orang pasti 
menginginkan berkunjung ke Baitullah, yaitu tanah suci Makkah. Dan ibadah 
umrah merupakan salah satu perintah Allah sebagaimana perintah ibadah haji, 
wajib dilaksanakan sekali selama seumur hidup bagi yang mampu.30
Persoalannya sekarang, ibadah umrah yang diperintahkan oleh Allah sekali 
seumur hidup kini di kalangan masyarakat banyak diminati sehingga banyak 
orang yang melakukan ibadah umrah lebih dari sekali atau ibadah umrah sunnah. 
Sehingga hukum awal dari ibadah umrah (wajib) telah gugur menjadi sunnah. 
Sunnah dalam ajaran Isla>m merupakan suatu ibadah yang apabila dikerjakan 
mendapat pahala dan apabila tidak dikerjakan tidak mendapat dosa. 
                                                          
27KH. Izzudin Zuhri; Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2015.
28al-Qur’an, 9:122.
29 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 207.
30KH. Izzudin Zuhri; Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2015.
































Ketika ibadah umrah lebih dari sekali (sunnah) disandingkan dengan 
ibadah yang hukum asalnya wajib dan tidak akan pernah berubah menjadi sunnah 
meskipun sudah pernah dilakukan, seperti menuntut ilmu. Karena perintah 
menuntut ilmu sampai kapan pun tetap wajib bagi setiap orang. Karena ilmu 
merupakan bekal seseorang dalam melakukan setiap amal ibadah.31
Singkat jawaban dari KH. Izzudin Zuhri mengatakan bahwa ilmu sangat 
penting, dan harus diprioritaskan. Menuntut ilmu tidak memandang seseorang, 
baik orang tersebut sudah berilmu tetap diwajibkan untuk menuntut ilmu. Karena 
menuntut ilmu tidak memandang usia, jabatan, tempat, dan waktu. Jadi menurut 
beliau, dari fenomena yang sedang terjadi sekarang, menuntut ilmu tetap harus 
diprioritaskan dan tidak boleh disepelekan.
Fenomena antara ibadah umrah lebih dari sekali (sunnah) dengan 
menuntut ilmu, di kalangan Elit NU tidak semua sependapat bahwa ilmu harus 
diprioritaskan, penulis menemukan salah satu jawaban dari Elit NU yang 
mengatakan bahwa ibadah umrah sunnah boleh didahulukan. Menurut KH. 
Musta’in Zaini ibadah umrah lebih dari sekali boleh diutamakan, karena pada 
kenyataan sekarang banyak orang melaksanakan ibadah umrah sunnah. Dan 
orang yang melaksanakan ibadah umrah ke tanah suci Makkah selalu berdo’a  
ingin supaya setiap tahun bisa berziarah ke Baitullah,32 adapun do’anya sebagai 
berikut: 
                                                          
31KH. Izzudin Zuhri; Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2015.
32KH. Musta’in Zaini; Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2015.





































“Ya Allah mudahkanlah padaku untuk ziaroh ke Makkah Al-Mukaromah 
dan Madina Al-Munawaroh untuk melaksanakan ibadah haji dan umrah berulang 
kali untuk t}a>’at  kepada Allah dalam pertolongan Allah dalam keadaan sehat dan 
Selamat.”
C. Analisis Tentang Ibadah Umrah  Lebih dari Sekali dan Menuntut Ilmu
Dari gambaran persoalan mengenai ibadah umrah lebih dari sekali dan
menuntut ilmu, dan bagaimana perspektif Elit NU Surabaya mengenai fenomena 
yang sedang marak sekarang, yakni ibadah umrah (sunnah) lebih di gandrungi 
masyarakat dari pada kewajiban dalam menuntut ilmu. Maka harus ada 
penanganan atau solusi, setidaknya ada beberapa  tawaran argumentasi, mana 
amal ibadah yang lebih didahulukan dan mana amal ibadah yang dinomer 
sekiankan.
Ibadah umrah merupakan salah satu ibadah yang diperintahkan oleh Allah 
SWT seperti halnya perintah melaksanakan ibadah haji, sebagimana firman Allah 
SWT dalam surat  al-Baqarah [2] ayat 196:
 ِﻪﱠِﻠﻟ َةَﺮْﻤُﻌْﻟاَو ﱠﺞَْﳊا اﻮﱡَِﲤأَو..........)١٩٦(35
                                                          
33Syaikh Di>ba’i>, Majmu>’ Mawa>lid wa>daiyah (Surabaya: Agung Medina, tt), 34.  
34Elok Zulaikho’, Buku Panduan Do’a dan Dhikir (Surabaya: Pondok Pesantren Al-Hidayah,tt) 5.
35al-Qur’an, 2:196.
































“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.”36
Ibadah umrah memiliki penjelasan arti berkunjung atau berziarah dan 
salah satu kegiatan ibadah dalam agama Isla>m yang dianjurkan bagi setiap kaum 
muslim yang mampu.37 Sedangkan pengertian umrah secara shara’ adalah 
berkunjung ke Ka’bah untuk melaksanakan ibadah dengan aturan-aturan yang 
telah di tentukan, seperti melaksanakan t}awa>f, sa’i> dan mencukur rambut 
(tah}allul).38
Sedangkan menuntut ilmu sama halnya dengan ibadah umrah, yakni salah 
satu ibadah yang telah diperintahkan oleh Allah SWT. Bahkan perintah menutut 
ilmu di anjurkan dari ayunan ibu sampai linglahat. Ilmu sangat berharga dan 
penting bagi setiap orang, seseorang bisa diangkat derajatnya dengan ilmu, 
seseorang dimata Allah SWT mulia juga dengan ilmu. Maka dari itu perintah 
menuntut ilmu diwajibkan bagi setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan, 
sebaimana H}adi>th berikut:
ﺐﻠﻃﻢﻠﻌﻟاﺔﻀﻳﺮﻓﻰﻠﻋﻞﻛﻢﻠﺴﻣ39
“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.”
Dari sedikit cuplikan diatas maka kedua ibadah tersebut sangat baik dan 
masing-masing memiliki kemanfaatan dan pahala di mata Allah SWT. Seperti 
halnya beberapa ungkapan para Elit NU, ibadah umrah (sunnah) dengan 
menuntut ilmu merupakan dua perbuatan baik dan ibadah yang sangat dicintai 
                                                          
36 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 31.
37Rizem Aizid, Pokok Kesalahan Umum dalam Umrah dan Haji ... 43.
38Zainudin bin Abd al-Azizi al-Malibari, fath}ul mu’i>n ... 317.
39Ima>m Ghozali, Ih}ya>’ Ulu>mudi>n  ...  9. 
































Allah SWT, tidak ada salahnya jika seseorang melakukan keduanya. Akan tetapi, 
tidak mungkin  jika dua perbuatan tersebut dilakukan di waktu yang bersamaan, 
maka dari salah satu ibadah tersebut harus ada yang diprioritaskan dan 
dikesampingkan untuk sementara waktu. 
Fenomena yang sedang marak terjadi sekarang, sesuai dengan yang di 
analisis oleh penulis ialah, ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu. 
penulis meyakini bahwa setiap keputusan seseorang memiliki alasan ataupun 
argumentasi dan pasti memiliki dasar hukum dari perbuatannya. Penulis tidak 
dapat menjustifikasi dengan keputusan seseorang  yang lebih memilih 
melaksanakan ibadah umrah (sunnah) lebih utama dari menuntut ilmu salah, dan 
membenarkan seseorang yang lebih memprioritaskan menuntut ilmu. Kedua 
perbuatan tersebut sama-sama baik dan mendapat pahala di mata Allah SWT. 
Hanya saja dalam penelitian ini penulis ingin menganalisis dan 
mengambil beberapa argumentasi, dan mengklasifikasi dari objek penelitian. 
Sehingga penulis dapat menemukan jawaban dari beberapa Elit NU, mana amal 
ibadah yang harus diprioritaskan . Dan penulis berharap dari penelitian ini dapat 
sedikit memberikan sumbangsih bagi masyarakat pada umumnya, dan kaum 
Nahd}iyyin pada khususnya. Sehingga masyarakat bisa lebih cerdas lagi dalam 
memutuskan segala keputusan, salah satunya keputusan untuk lebih 
memprioritaskan ibadah yang lebih penting dan mendatangkan manfaat bagi diri 
sendiri dan masyarakat umumnya.
Dalam penelitian ini, penulis mengunakan teori fiqih awlawiya>t dan 
Ijtiha>dqiya>si> sebagai pisau analisis penelitian. Menurut penulis teori fiqih
































awlawiya>t yang dicetuskan oleh Yusuf Qard}awi> sesuai dan singkron dengan 
persoalan yang diangkat oleh penulis. Dalam fiqih awlawiya>t dijelaskan bahwa 
sesuatu yang berkaitan dengan fiqih prioritas ialah harus mendahulukan hal yang 
paling wajib atas hal yang wajib, mendahulukan hal yang wajib atas sunnah. Dan 
menekankan terhadap perkara-perkara wajib dari pada perkara yang lain.40
Teori kedua penulis menggunakan Ijtiha>dqiya>si>,  yaitu Ijtiha>d yang 
dilakukan untuk menetapkan hukum sha>ra>’ mengenai masalah-masalah baru yang 
tidak terdapat dalam al-Qur’an maupun Sunnah dengan cara mengqiya>skannya 
terhadap sesuatu yang sudah ada ketetapan hukumnya dalam sha>ra>’.41 Seperti 
halnya tentang problematika yang diteliti oleh penulis, mengenai fiqih awlawiya>t
dalam prioritas antara ibadah umrah lebih dari sekali dan menuntut ilmu. Penulis 
akan menggunakan teori ini dalam menganalisis persoalan tersebut, karena dalam 
keputusan Bahtsul Masa>’il NU belum ditemukan dan ditetapkan secara khusus 
dan spesifik tentang fenomena yang sedang marak terjadi sekarang dikalangan 
masyarakat, khususnya Indonesia.
Dari fenomena yang diangkat oleh penulis memang budaya kehidupan
dari masyarakat Indonesia lebih mengedepankan lifestyle, bahkan untuk urusan 
ibadah kepada Allah SWT. Dari hasil penelitian Tesis ini, untuk sementara 
waktu penulis dapat menyimpulkan bahwa sebagian dari masyarakat Indonesia 
pada saat ini ketika melakukan sesuatu, salah satunya ibadah umrah (sunnah) 
memang karena tuntutan gaya hidup. Semua itu terjadi tidak terlepas dari faktor 
lingkungan sekitar. Dan sebagian besar masyarakat Indonesia khususnya dalam 
                                                          
40Yusuf Qard}awi>, fi Fiqhil Awlawiya>t, Dirosah  jadi>dah fi D}ou’il Qur’ani was Sunnah ... 152.  
41Wahbah az-Zuhaili>, Us}u>l al-fiqih al-Isla>mi> , juz II ... 1040-1041.
































melaksanakan ibadah umrah juga karena tuntutan gaya hidup, anggap saja biar 
mereka yang berkunjung ke Baitullah disanjung, dihormati oleh semua orang. 
Dan tidak dipungkiri pula hanya berapa persen dari masyarakat Indonesia ketika 
melaksanakan ibadah umrah memang semata-mata karena Lillahita’Allah dan 
mengharap rid}o dari Allah SWT.
Sehingga untuk meminimalisir jumlah masyarakat dalam melaksanakan 
ibadah umrah beralih pandangan untuk lebih memprioritaskan kepentingan ilmu, 
dan peka terhadap pendidikan anak dalam menuntut ilmu. Karena ilmu sangat 
penting dalam kehidupan setiap orang, seperti halnya dalil-dalil yang telah 
dipaparkan oleh beberapa Elit NU Surabaya mengenai kedudukan seseorang 
ketika memiliki ilmu, akan mulia di mata Allah dan manusia.
Dari hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa ilmu harus dan 
tetap diprioritaskan atas hal yang sunnah. Ilmu merupakan bekal bagi seseorang 
untuk setiap perbuatannya. Setiap perkara ketika didasari dengan ilmu akan 
berjalan sesuai koridor agama. Para Elit NU mengatakan bahwa menuntut ilmu 
tidak ada batas waktu dan tempat. kapanpun dan di manapun seseorang 
dianjurkan untuk menimba ilmu, baik dalam pergaulan dan komunikasi. Dan ilmu 
tidak hanya diperoleh di bangku sekolah, dalam kehidupan sehari-hari tersimpan 
banyak ilmu di sekeliling kita. Bagaimanapun juga ilmu tetap harus di 
prioritaskan. Dengan ilmu kehidupan seseorang akan lebih baik dan mulia di 
hadapan Allah SWT, sebagaimana firman Allah dalam  QS al-Muja>dalah [58]:11:
































... ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ...)١١(42
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”43
Selain itu Allah SWT telah menjajikan bagi setiap umatNya yang 
besungguh-sungguh dalam menuntut ilmu akan dimudahkan jalannya, 
sebagimana H}adi>th berikut:
ﻦﻣﻚﻠﺳﺎﻘﻳﺮﻃﺲﻤﺘﻠﻳﻪﻴﻓﺎﻤﻠﻋﻞﻬﺳﷲاﻪﻟﺎﻘﻳﺮﻃﱃاﺔﻨﳉا44
“Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu maka Allah 
memberinya kemudahan untuk masuk ke surga Allah.”
Harapan besar dari penulis, dengan adanya penelitian ini dapat 
memberikan sumbangsih terhadap khazanah keilmuan fiqih, dan dapat 
bermanfaat bagi agama dan negara, khususnya dalam lingkup Nahd}iyyin. Dan 
penulis berharap dari penelitian ini akan memberikan dampak dan energi positif 
dalam kehidupan kita semua, terutama dalam setiap melihat dan memutuskan 
setiap perintah ibadah dalam agama Isla>m. Dalam penulisan dan penelitian ini 
masih banyak kesalahan baik dalam susunan kata maupun teknis penulisan, 
penulis berharap ada koreksi dan masukan dari hasil penelitian ini guna menjadi 
bahan pertimbangan untuk menjadi sebuah penelitian yang sesuai dengan 
standarisasi penulisan di Pasca Sarjana UIN Surabaya. Dan mendatangkan 
manfaat di kalangan akademisi pada umumnya.
                                                          
42al-Qur’an, 58:11.
43 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, Edisi Tahun 2002, 544.
44Shekh Isla>m Muh{}yid abi Zakariya Yah}}ya bin Sharaf an-Nawawi>, Riya>d}us}o>lih}i>n ...  529.



































Berdasarkan beberapa uraian yang telah paparkan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan . Beberapa pokok kesimpulan dari 
penelitian ini, diantaranya:
1. Dari pandangan Elit NU Surabaya mengatakan bahwa ilmu merupakan 
sebuah perintah dari Allah SWT yang harus diprioritaskan di atas hal yang 
sunnah. Mencari ilmu adalah amal yang mulia dan terpuji dalam Isla>m, sebab 
dengan ilmu seseorang dapat menghindari larangan Allah, menjalankan 
perintah-Nya dan mengetahui mana yang haq dan mana yang bat}il. 
Menuntut ilmu merupakan hal yang dianjurkan dalam Isla>m karena dengan 
ilmu seseorang menjadi mulia dan mempunyai derajat yang luhur. 
2. Fiqih prioritas mempunyai konsep sekaligus sebagai karakternya yang 
mengedepankan skala prioritas dalam melihat berbagai macam persoalan 
hukum dalam masyarakat, sehingga dengan ilmu, seseorang bisa menjalakan 
ibadah kepada Allah dengan benar, karena ibadah tanpa diiringi dengan ilmu 
maka amal ibadah tersebut tidak diterima oleh Allah. Sehingga Rasullullah 
mewajibkan untuk menuntut ilmu terhadap umatnya baik laki-laki maupun 
perempuan. Dalam proses menuntut ilmu tidak ada batas waktu dan tempat, 
kapanpun dan dimana  pun kita dapat mendapatkan ilmu. Pada dasarnya jika 
manusia ingin hidup mulia dan bahagia maka harus berilmu, baik ilmu  
shara’ maupun ilmu duniawi. Ibadah umrah merupakan ibadah yang 
































diperintahkan oleh Allah SWT dan wajib dilakukan sekali hanya seumur 
hidup seperti halnya ibadah haji. Jika ibadah umrah dilakukan lebih dari 
sekali, maka ibadah umrah tidak lagi wajib melainkan sunnah. Ketika 
seseorang memprioritaskan menuntut ilmu maka ia akan memperoleh pahala 
dan kemanfaatan bagi diri pribadi dan masyarakat pada umumnya. 
Sedangkan ketika seseorang lebih mendahulukan untuk melaksanakan ibadah 
umrah (sunnah) maka ia di hadapan Allah mendapat pahala, akan tetapi tidak 
membawa kemanfaatan bagi orang banyak, ia hanya mendapat kemanfaatan 
bagi dirinya sendiri.
B. Saran-saran
Saran untuk meminimalisir animo masyarakat untuk lebih melaksanakn 
ibadah umrah (Sunnah) antara lain:
1. Perlu adanya pemahaman mengenai fiqih awlawiya>t atau fiqih prioritas 
terhadap masyarakat umum, khususnya kaum Nahd}iyyin.
2. Perlu adanya kepekaan yang dimiliki oleh setiap orang untuk lebih 
memahami dan mengerti bahwa pendidikan harus diprioritaskan, karena ilmu 
sangat penting dalam kehidupan seseorang.
3. Tidak diperbolehkan mendahulukan perkara sunnah jika ada perkara wajib 
yang ditinggalkan.
4. Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 
dalam khazanah keilmuan fiqih, dan membawa kemanfaatan bagi 
masyarakat, khususnya kaum Nahd}iyyin.
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